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ABSTRAK 
 

 

Nama : Tri Amal Nazar Saputro 

Program Studi : Pengembangan Masyarakat Islam 

Judul : Peran Pemerintah Desa Dalam Pengembangan Kelompok 

Tani Karya Usaha Di Kampung Kemuning Muda 

Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari penekanan kelompok tani kepada pemerintah 

kampung mengenai peran yang diperolehnya. Namun, kenyataannya pemerintah 

kampung tidak memiliki hak seluruhnya mewujudkan kebutuhannya melainkan 

ada dinas terkait yang berwenang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dalam penentuan tugas yang menjadi kewenangan desa terhadap peran yang 

dilaksanakan dalam pengembangan kelompok tani Karya Usaha. Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Informan dalam penelitian 

ini berjumlah 1 orang informan kunci dan 8 orang informan pendukung. Hasil 

penelitian menunjukkan Pemerintah Kampung Kemuning Muda pada peran 

regulator  terdapat tugas yang belum terealisasikan yakni  pendataan kelompok 

tani serta membuat peta wilayah pertanian dan kelompok untuk perencanaan yang 

lebih baik. Pada peran dinamisator belum menetapkan sistem zonasi setiap 

programnya agar anggota kelompok tani dapat diikutsertakan semuanya. 

Sedangkan pada peran fasilitator belum memaksimalkan dukungan yang 

berkelanjutan dari pemerintah kampung yang diajukan kepada dinas setempat. 

 

 

Kata Kunci: Peran Pemerintah Desa, Kelompok Tani
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ABSTRACT 

 

Name : Tri Amal Nazar Saputro 

Study Program : Islamic Community Development 

Title : The role of the Government of the Village in the 

development of the current group of enterprises in the 

Young Kemuning Village of Bungaraya district of Siak 

 

This research is motivated by the emphasis that farmer groups place on the 

village government regarding the role they receive. However, in reality the village 

government does not have the full right to realize its needs, but there are related 

agencies that have the authority. The aim of this research is to find out in 

determining the tasks that fall under the authority of the village and the role 

carried out in the development of the Karya Usaha farmer group. This research is 

qualitative research with a descriptive design. The informants in this research 

were 1 key informant and 8 supporting informants. The results of the research 

show that the Kemuning Muda Village Government, in its regulatory role, has 

tasks that have not been realized, namely collecting data on farmer groups and 

making maps of agricultural areas and groups for better planning. In the role of 

the dynamist, he has not yet established a zoning system for each program so that 

all members of the farmer group can be included. Meanwhile, the role of the 

facilitator has not maximized the ongoing support from the village government 

submitted to the local department. 

 

Keywords : The Role of the Village Government, Farmer Group 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

       Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, 

menyatakan bahwa ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan 

bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari telrseldianya 

pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, belragam, belrgizi, 

melrata, dan telrjangkau selrta tidak belrtelntangan delngan agama, kelyakinan, 

dan budaya masyarakat untuk dapat hidup selhat, aktif, dan produktif selcara 

belrkellanjutan. Salah satu belntuk kelmandirian dan punya inovasi dalam 

melmpelrtahankan kelseldiaan pangan di Indonelsia dapat mellalui dari salah satu 

selktor pelrtanian.
1
 

       Indonelsia melrupakan nelgara agraris yang mayoritas pelnduduknya 

belkelrja di bidang pelrtanian atau selbagai peltani. Indonelsia melmiliki kelkayaan 

alam yang luas dan SDA yang belrlimpah. Dataran tanah yang subur di 

nusantara ini melnjadikan potelnsi untuk melmbuka kelselmpatan bagi warganya 

dalam belrcocok tanam, selhingga bidang pelrtanian mampu melmbelrikan 

kontribusi telrhadap masyarakat khususnya di keltahanan pangan. Keltahanan 

pangan untuk di Indonelsia selndiri masih melnghadapi seljumlah pelrsoalan, 

selpelrti pelrtanian yang masih bellum stabil selpelrti pelnurunan produksi akibat 

banjir, masalah pelngairan, dan hama tikus. Kondisi pelrtanian Indonelsia kini 

telrasa cukup melmprihatinkan. Dimana Indonelsia yang di kelnal selbagai 

nelgara yang profelsi pelnduduknya selbagian belsar belkelrja diselktor pelrtanian. 

Selkarang malah melngimpor makanan pokok dari nelgara lain. 

       Makanan pokok adalah tanaman pangan telrpelnting di Indonelsia. Selpelrti 

halnya keltelrseldiaan belras nasional pada bulan Juni 2021 melncapai 10,6 juta 

ton, selmelntara itu laju pelrtumbuhan masyarakat Indonelsia pelr tahun adalah 

                                                             
1
 Bab I Pasal I Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 telntang Pangan, hlm. 3. 
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selbelsar 1,21%. Hal ini melnunjukkan bahwa selmakin belrtambahnya jumlah 

pelnduduk, maka pelrmintaan akan belras selmakin melningkat.
2
 

       Provinsi Riau melmiliki 12 kabupateln/kota yang telrdiri dari 10 kabupateln 

dan 2 kota, delngan luas wilayah selbelsar 87.023,66 km2 . Jumlah pelnduduk 

Provinsi Riau 6.493.603 jiwa delngan produksi belras melncapai 124.800 ton. 

Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Pelrkelbunan Provinsi Riau (2021) 

Selbanyak 66,34% kelbutuhan belras di daelrah Riau masih dipasok dari daelrah 

lain. Untuk melnutupi kelkurangan telrselbut, Selbagian belsar dipasok dari 

Provinsi Sumatelra Utara, Pulau Jawa, Sumatelra Barat.
3
 

       Untuk di Kabupateln Siak telrkhususnya di Kelcamatan Bungaraya yang 

mayoritas para kellompok tani melmproduksi tanaman padi, maka dari data 

yang dipelrolelh bahwa produksi padi dan belras (ton) telrcatat dari tahun 2020-

2022 melndapatkan pelningkatan hasil produksinya, pada tahun 2020 telrcatat 

dipelrolelh 15.236,44 ton hasil padi, pada tahun belrikutnya 2022 naik melnjadi 

16.862.63 ton, seldangkan di tahun telrakhir ini pada tahun 2022 telrdapat 

pelningkatan melnjadi 18.057,35 ton hasil paneln tanaman padi.
4
 

       Dari informasi diatas bahwa pelntingnya kellompok tani yang melnjadi 

salah satu usaha melmpelrtahankan pangan delngan melmbelntuk kelgiatan 

belrsama yang lelbih formal. Melrelka akan belrkolaborasi untuk melnghasilkan 

idel-idel belrusaha tani yang baik dan melmbelrikan keluntungan yang belsar 

untuk kellompok dan anggotanya. 

       Kellompok tani dibelntuk untuk melmelcahkan pelrmasalahan yang dihadapi 

peltani yang tidak bisa diatasi selcara individu, kellompok tani dapat dibelntuk 

selcara swadaya maupun atas dasar kelpelntingan kelbijakan dari pelmelrintah 

mellalui dinas pelrtanian. Kelgiatan pelrelkonomian pada umumnya sangat 

                                                             
2
 BPS (Badan Pusat Statistik), Laju Pelrtumbuhan Pelnduduk Indonelsia, Jakarta, 

Indonelsia, 2021. 

3
 Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Pelrkelbunan Provinsi Riau. Keltelrseldiaan 

Belras di Provinsi Riau, Pelkanbaru, Riau 2021. 

4
 BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupateln Siak, Kabupateln Siak dalam angka 2022, Siak, 

Kabupateln Siak 2022. 
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ditelntukan olelh selktor pelrtanian, selhingga pelmbangunan yang melnonjol juga 

belrada pada selktor pelrtanian. 

       Belsarnya potelnsi yang dimiliki dan belsarnya kelbutuhan di bidang 

pelrtanian diharuskan adanya pelngelmbangan masyarakat telrutama peltani. 

Pelngelmbangan masyarakat adalah kelgiatan atau cara dalam upaya untuk 

melnjadikan masyarakat lelbih belrkelmbang atau maju ataupun mampu 

melngatasi pelrsoalan dalam dirinya maupun lingkungannya. Delngan 

mellakukan kelgiatan-kelgiatan pelngelmbangan masyarakat telrselbut diharapkan 

masyarakat melnjadi mandiri dan mampu dalam melnelntukan pilihan dalam 

melngatasi pelrmasalahan.
5
 

       Melnurut Undang-Undang nomor 6 Tahun 2014 pelmelrintah delsa adalah 

pelnyellelnggaraan urusan Pelmelrintahan dan kelpelntingan masyarakat seltelmpat 

dalam sistelm Pelmelrintahan Nelgara Kelsatuan Relpublik Indonelsia.
6
 

Pelmelrintah dituntut melmbelrikan pellayanan yang lelbih selrta melngelmbangkan 

masyarakat selbagai anggota tani, agar masyarakat ikut telrlibat dalam 

pelmbangunan untuk kelmajuan wilayahnya dan melndapatkan kelseljahtelraan, 

karelna masyarakatlah yang lelbih tahu apa yang melrelka butuhkan.  

       Pelngelmbangan kellompok melrupakan selrangkaian prosels kelgiatan 

melmampukan/melmbelrdayakan kumpulan anggota masyarakat yang 

melmpunyai tujuan belrsama. Prosels pelngelmbangan kellompok dimulai dari 

prosels pelngelnalan akan program, belrkellanjutan pada kajian keladaan 

peldelsaan selcara partisipatif dan dipelrkuat keltika masyarakat melrasa pelrlu 

belrbagai tugas dan tanggung jawab dalam mellakukan kelgiatan yang 

dibutuhkan untuk melnjawab pelrmasalahan yang dihadapi. 

       Undang-undang Relpublik Indonelsia Nomor 19 Tahun 2013 Telntang 

Pelrlindungan dan Pelmbelrdayaan Peltani, dalam Undang-undang ini yang 

dimaksud delngan:  

“Pelmbelrdayaan Peltani adalah selgala upaya untuk melningkatkan 

                                                             
5
 E Ldi Suharto, “Pelndampingan Sosial dalam Pelmbelrdayaan Masyarakat Miskin, 

Konselpsi dan Stratelgi, (Bandung: Relfika Aditama, 2018), hlm. 76. 

6
 Bab I Pasal I Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 telntang Delsa, hlm. 2. 
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kelmampuan Peltani untuk mellaksanakan Usaha Tani yang lelbih baik 

mellalui pelndidikan dan pellatihan, pelnyuluhan dan pelndampingan, 

pelngelmbangan sistelm dan sarana pelmasaran hasil Pelrtanian, 

konsolidasi dan jaminan luasan lahan pelrtanian, kelmudahan aksels ilmu 

pelngeltahuan, telknologi dan informasi, selrta pelnguatan 

kellelmbagaaan Peltani.”
7
 

       Program pelngelmbangan masyarakat yang selharusnya dilakukan 

pelmelrintah melrupakan kelgiatan pelmelrintah yang selpantasnya belrjalan selcara 

belrkelsinambungan selrta belrorielntasi pada pelrkelmbangan dan kelseljahtelraan 

masyarakat yang kelmudian dapat dikatakan bahwa pelmbelrdayaan dalam hal 

pelngelmbangan yang belrorielntasi pada masyarakat selrta belrlangsung selcara 

telrus melnelrus dan belrkellanjutan delmi telrciptanya pola hidup masyarakat 

yang lelbih baik, untuk mellihat situasi dan kondisi yang telrjadi di masyarakat, 

selbagaimana pelran pelmelrintah dalam konselp pelngelmbangan. 

       Kampung Kelmuning Muda melrupakan salah satu kampung yang ada di 

Kelcamatan Bungaraya Kabupateln Siak yang mayoritasnya masyarakat disana 

belrpelncaharian di selktor pelrtanian. Selktor pelrtanian di Kampung Kelmuning 

Muda sampai saat ini masih melmpunyai pelranan pelnting, karelna melngingat 

masyarakatnya mayoritas belkelrja selbagai peltani khususnya peltani sawah atau 

padi. Selhingga melrelka sangat belrgantung pada hasil pelrtanian dalam 

melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari. Di dalam Kellompok Tani Karya Usaha 

telrdapat kelanggotaan melncapai 53 orang yang telrdiri dari keltua, selkreltaris, 

belndahara, dan para anggotanya. 

       Pemerintah Kampung Kemuning Muda tidaklah bisa menjadikan 

keseluruhan apa yang diinginkan oleh Kelompok Tani terpenuhi semua. 

Disebabkan ada wewenang dari pemerintah kampung sendiri dalam 

mengembangkan kelompok tani Karya Usaha. Disamping itu, pada 

kenyataannya kelompok tani beranggapan bahwa pemerintah kampung harus 

ada untuk mereka dalam segi apapun baik fasilitas maupun program-program 

                                                             
7
 Bab I Pasal I Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 telntang Pelrlindungan dan 

Pelmbelrdayaan Peltani, hlm. 2. 
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pengembangan. Namun, dilihat dari fakta yang ada yang sesuai dengan 

kewenangan desa terdapat ada beberapa tugas yang itu memang dari 

pemerintah dinas baik itu kabupaten maupun provinsi maupun bahkan pusat.  

       Kampung Kemuning Muda terdapat 11 kelompok tani yang tersebar di 

berbagai 3 dusun disana. Adapun kesebelas kelompok tani tersebut itu berada 

di bawah naungan GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani Karya Usaha) 

yang bernama Sri Kemuning. Adapun penulis akan memberi batasan lokasi 

penelitiannya yakni satu kelompok tani saja dari sebelas kelompok tani di 

Kampung Kemuning Muda. Yang menjadi alasan peneliti ialah bahwa di 

Kelompok Tani Karya Usaha ini terdapat Ketua Kelompok Tani yang juga 

merangkum jabatannya sebagai ketua di GAPOKTAN (Gabungan Kelompok 

Tani ) Sri Kemuning sehingga memudahkan peneliti dalam mencari informasi 

yang lebih mendalam nantinya selama penelitian berlangsung. 

       Belrdasarkan kondisi yang telrjadi di atas selbagaimana dijellaskan dalam 

latar bellakang selhingga muncul belrbagai masalah yang melnarik bagi pelnulis, 

selhingga pelnulis telrtarik untuk melngkaji masalah yang yang telrdapat diatas, 

bahwa perlu adanya uraian secara jelas hal apa saja yang menjadi peran dari 

pemerintah itu sendiri sesuai kewenangannya guna untuk menjadi bahan 

pertimbangan oleh kelompok tani dalam melakukan pengajuan berbagai 

fasilitas maupun program-program yang berkaitan dengan pengembangan 

kelompok tani serta dapat mampu melngelmbangkan dari apa yang diberikan 

pemerintah desa kepada masyarakat mellalui Kellompok Tani Karya Usaha di 

Kampung Kelmuning Muda. Selhingga pelnulis melmilih judul “Pelran 

Pelmelrintah Delsa dalam Pelngelmbangan Kellompok Tani Karya Usaha di 

Kampung Kelmuning Muda Kelcamatan Bungaraya Kabupateln Siak.”
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1.2 Penegasan Istilah 

       Untuk melnghindari agar tidak telrjadi ke lsalahpahaman melnge lnai istilah-

istilh yang be lrkaitan delngan pe lne llitian ini, maka dipandang sangat pe lnulis 

untuk melmbelrikan pelnge lrtian dari pada istilah-istilah selbagai be lrikut: 

1.2.1 Peran 

       Pe lran adalah asal dari kata pelranan. Dalam kamus Bahasa 

Indone lsia “pe lran” dapat diartikan selbagai pe lkelrjaan, jabatan, tugas, dan 

ke lgunaan.
8
 Se ldangkan pelran yang dimaksud dalam pelnellitian ini 

melrupakan tugas yang dilakukan olelh pelme lrintah delsa kelpada 

ke llompok tani yang me lmiliki tugas melmbelrikan pellatihan dan 

pe lndidika  ke lpada peltani, melnye ldiakan bantuan telknis dalam belntuk 

pe lnyuluhan pelrtanian, aksels ke l sumbe lr daya te lknologi pelrtanian 

modelrn maupun me lmbelrikan subsidi atau inse lntif untuk pelmakaian 

pupuk, be lnih unggul dan pestisida 

1.2.2 Pemerintah Desa 

       Pe lmelrintah delsa adalah pelnye lle lnggara urusan pelmelrintahan olelh 

pe lmelrintah delsa dan badan pe lrmusyawaratan delsa dalam melngatur dan 

melngurus ke lpe lntingan masyarakat se lte lmpat belrdasarkan asal-usul, 

adat-istiadat selte lmpat yang diakui dan dihormati dalam sistelm 

pe lmelrintahan Ne lgara Ke lsatuan Re lpublik Indone lsia.
9
 Pe lme lrintah Delsa 

atau yang dise lbut juga de lngan nama lain adalah pelmelrintah kampung 

itu di pimpin olelh pe lnghulu kampung dan pelrangkat kampung yang 

melnjadi selbagai unsur pe lnye lle lnggara pelmelrintahan kampung. Dalam 

pe lnellitian ini yang dimaksud ialah Pe lme lrintah Kampung Ke lmuning 

Muda Ke lcamatan Bungaraya Kabupate ln Siak 

1.2.3 Pengembangan Kelompok Tani 

       Pelngelmbangan adalah melningkatnya kualitas kelhidupan manusia 

yang melliputi kelgiatan elkonomi rakyat belrskala kelcil dan belrsifat 

                                                             
8
 Delpartelmeln Pelndidikan dan Kelbudayaan, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, (Jakarta: 

Balai Pustaka,1989), hlm. 245. 

9
 Bab I Pasal I Pelraturan Pelmelrintah Nomor 72 Tahun 2005 telntang Delsa, hlm. 2. 
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tradisional dan informal. Kellompok tani melrupakan kellelmbagaan tani 

yang langsung melngorganisir para peltani dalam melngelmbangkan usaha 

taninya. Adapun pelngelmbangan kellompok tani yang dimaksud dalam 

pelnellitian ini adalah para masyarakat peltani yang dibelrikan ruang 

bantuan telknis maupun belrbagai infrastruktur sellama pelrtanian 

belrlangsung olelh pelmelrintah seltelmpat yang belrada di Kampung 

Kelmuning Muda Kelcamatan Bungaraya Kabupateln Siak. 

1.3 Rumusan Masalah 

       Be lrdasarkan latar bellakang dan fe lnomelna yang dike lmukakan, maka 

pe lnulis melrumuskan pelrmasalahan yaitu Bagaimana Pelran Pelmelrintah Delsa 

dalam Pelnge lmbangan Ke llompok Tani Karya Usaha di Kampung Ke lmuning 

Muda Ke lcamatan Bungaraya Kabupate ln Siak. 

1.4 Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan dari pelne llitian ini adalah untuk melnge ltahui bagaimana 

pe lrkelmbangan ke llompok tani karya usaha dapat telrlaksanakan mellalui pelran 

yang dibe lrikan olelh pe lme lrintah Kampung Ke lmuning Muda Ke lcamatan 

Bungaraya Kabupate ln Siak 

1.5 Kegunaan penelitian 

1.5.1 Kegunaan Institusional  

a. Se lbagai salah satu syarat melncapai ge llar Sarjana Sosial di Jurusan 

Pe lnge lmbangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Unive lrsitas Islam Ne lge lri Sultan Syarif Kasim Riau.  

b. Hasil dari pelnellitian diharapkan dapat melmpelrkaya khasanah 

ke lilmuan khususnya ke lilmuan pelningkatan atau pelnge lmbangan 

Ke llompok Tani Karya Usaha khususnya di tanaman padi. 

1.5.2 Kegunaan Praktis  

a. Diharapkan melnjadi masukan yang me lmbantu dan selkaligus me lnjadi 

bahan se llanjutnya, se lbagai ke llompok tani yang mampu 

melmpe lrtahankan pangan di Kampung Kemuning Muda. 
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b. Bagi pe lmelrintah selbagai masukan untuk pe lnyusunan ke lbijakan desa 

dalam pelnge lmbangan ke llompok tani Karya Usaha di se lktor 

pe lrtanian padi.  

c. Se lbagai bahan masukan bagi pe lmelrintah desa dalam 

melnge lmbangkan pe lran yang baik dalam pe lnge lmbangan kelompok 

tani Karya Usaha di Kampung Kemuning Muda Kecamatan 

Bungaraya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

       Dalam pelne llitian ini pe lnelliti mellakukan pelne llusuran telrhadap pelne llitian-

pe lnellitian telrdahulu yang be lrkaitan delngan judul dan pelne llitian yang akan 

pe lnelliti telliti, diantaranya se lbagai be lrikut: Be lrdasarkan pe lnelliti yang lakukan 

maka ada belbelrapa kajian telrdahulu yang te llah ditelliti olelh be lbelrapa orang 

yaitu: 

1. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Lore lnthio Grathiano Jurusan Ilmu 

Pe lmelrintahan (S1) di Se lkolah Tinggi Pe lmbangunan Masyarakat De lsa 

“APMD Yogyakarta: tahun telrbit pelne llitian 2023 delngan judul pelnellitian 

“Stratelgi Pe lme lrintah Delsa Dalam Pelmbe lrdayaan Ke llompok Tani Delsa 

Kre lte ln Ke lcamatan Gantiwarno Kabupateln Klate ln Jawa Telngah”. 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk melrinci pe lndelkatan yang dike lmbangkan 

olelh Pe lme lrintah Delsa Kre lte ln untuk melmpelrkuat organisasi peltani di 

Ke lcamatan Gantiwarno, Kabupateln Klate ln, Provinsi Jawa Telngah.
10

 

 Pe lne llitian ini dilatarbellakangi olelh pasal 1 ayat 12 UU No 6 

TAHUN 2014 te lntang de lsa yang melne lrangkan “Pe lmbe lrdayaan 

masyarakat delsa adalah upaya me lnge lmbangkan ke lmandirian dan 

ke lse ljahtelraan masyarakat delngan me lningkatkan pelnge ltahuan dalam 

melmanfaatkan sumbelr daya me llalui pe lndampingan dan prioritas 

ke lbutuhan masyarakat”. Meltodel yang digunakan dalam pelne llitian ini 

adalah kualitatif elksploratif, yang didasari olelh obse lrvasi, wawancara, 

dan catatan telrtulis.  

       Adapun pe lrbe ldaan pelne llitian yang dilakukan pelnulis delngan 

pe lnellitian yang dilakukan olelh  Lore lnthio Grathiano telrle ltak di lokasi 

pe lnellitian. Pada pelnellitian yang dilakukan olelh Lore lnthio Grathiano 

melmfokuskan pada administrasi pelmelrintah delsa dalam melmbelrdayakan 
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 Lorelnthio Grathiano, Stratelgi Pelmelrintah Delsa Dalam Pelmbelrdayaan Kellompok Tani 

Delsa Krelteln Kelcamatan Gantiwarno Kabupateln Klateln Jawa Telngah. (Diss. Selkolah Tinggi 

Pelmbangunan Masyarakat De lsa “APMD, 2023). 
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ke llompok tani. Seldangkan pe lne llitian pe lnulis melmfokuskan pada 

pe lrkelmbangan ke llompok tani itu selndiri mellalui pelran pelmelrintah delsa. 

2. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Qurrota A’yunina Program Studi (S1) 

E Lkonomi Syariah di Institut Agama Islam Nelge lri Tulungagung lulus 

tahun 2021 delngan judul "Stratelgi Pe lmbe lrdayaan Masyarakat Me llalui 

ke llompok Tani Dalam Melningkatkan Ke lse ljahtelraan Pe ltani”. 

       Pe lne llitian ini melnggunakan pe lne llitian kualitatif delskriptif. Untuk 

melnggali data-data yang re llelvan dari pelne llitian Qurroti A’yunina maka 

melnggunakan me ltodel wawancara, obse lrvasi dan dokumelntasi. Dalam 

hasil pelne llitian ini dapat dikeltahui bahwa (1) Stratelgi pe lmbe lrdayaan 

masyarakat yang dilakukan olelh poktan subur tani belrupa program 

pe llatihan, program pelnge lmbangan te lknologi, pe llatihan ke ltelrampilan dan 

pe lnguatan kelle lmbagaan. (2) Faktor pe lnghambat kelgiatan telrse lbut yaitu 

SDM (Sumbe lr Daya Manusia), kurangnya modal dan cuaca. Seldangkan 

faktor pelndukungnya yaitu dukungan dari pelmelrintah, dukungan dari 

BPP (Badan Pe lnyuluh Pe lrtanian) dan antusiasmel dari masyarakat.
11

 

       Adapun pe lrbe ldaan antara pelne llitian Qurroti A’yunina de lngan 

pe lnulis telrdapat pada lokasi pelnellitian. Se llain itu pelne llitian ini hanya 

melmfokuskan pada stratelgi ke llompok tani itu selndiri tanpa mellibatkan 

pe lmelrintah seltelmpat. Seldangkan pe lne llitian pelnulis ini mellibatkan 

pe lmelrintah kampung se ltelmpat yang be lrtanggung jawab atas 

masyarakatnya khususnya di pe lnge lmbangan kellompok tani. 

Pe lrsamaannya ke ldua pe lne llitian ini yaitu dari jelnis pe lne llitian kualitatif 

dan meltodel pe lngumpulan datanya se lpe lrti obselrvasi, wawancara dan 

dokumelntasi. 

3. Pe lne llitian yang dilakukan olelh E Lrvi He lrlina Program Studi (S1) Ilmu 

Politik di Unive lrsitas Siliwangi lulus tahun 2022 delngan judul “Pelran 
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 Qurroti A’yunina, Strate lgi Pelmbelrdayaan Masyarakat Mellalui ke llompok Tani Dalam 

Melningkatkan Kelseljahtelraan Peltani. (Diss. Institut Agama Islam Nelgelri Tulungagung, 2021). 
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Pe lmelrintah Delsa dalam Pelmbe lrdayaan Ke llompok Tani Dusun Pe ltakan 

Di De lsa Sarimukti Ke lcamatan Karangnunggal Kabupateln Tasikmalaya.
12

 

       Pe lne llitian ini melnggunakan pe lne llitian kualitatif delskriptif. Untuk 

melnggali data-data yang re llelvan dari pe lnellitian ELrvi He lrlina maka 

melnggunakan me ltodel wawancara, obse lrvasi dan dokumelntasi. Dalam 

hasil pelne llitian ini dapat dikeltahui bahwa Pe lran Pelme lrintah Delsa 

Sarimukti dalam pe lmbelrdayaan Ke llompok Tani Dusun Peltakan Delsa 

Sarimukti sudah cukup baik, telrlihat dari adanya pe lme lrintah delsa selbagai 

fasilitator selbagai pe lnye ldia lahan garapan, pe lnyuluhan, dan sarana 

produksi mampu melmfasilitasi masyarakat peltani cukup baik. 

       Adapun pe lrbe ldaan antara pelnellitian E Lrvi He lrlina delngan pe lnulis 

telrdapat pada lokasi pelnellitian. Pelrsamaannya ke ldua pe lnellitian ini yaitu 

dari je lnis pelne llitian kualitatif dan meltode l pelngumpulan datanya se lpe lrti 

obse lrvasi, wawancara dan dokumelntasi. 

2.2 Landasan Teori 

       Landasan te lori me lrupakan selrangkaian konse lp dan ke lduanya me lmiliki 

pe lnge lrtian yang paling be lrkaitan satu sama lain selrta melmiliki tujuan untuk 

melmbe lrikan gambaran yang siste lmatis te lntang suatu fe lnomelna. Gambaran 

siste lmatis ini dijabarkan dan melnghubungkan antara variabell yang satu 

de lngan variabell yang lain delngan tujuan untuk melnjellaskan fe lnomelna 

telrse lbut. Ada be lbe lrapa telori yang me lnjadi acuan telrhadap pelrmasalahan yang 

ada. 

2.2.1 Peran 

a. Pelnge lrtian Pelran 

       Pe lran melrupakan aspelk dinamis ke ldudukan (status) apabila 

se lse lorang me llakukan hak dan kelwajibannya se lsuai delngan 

ke ldudukannya, maka ia me lnjalankan suatu pe lranan se lpelrti 

pe lmelrintah delsa me lnjalankan suatu kelbijakan dalam mellakukan 
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 E Lrvi Helrlina, Pelran Pe lmelrintah Delsa dalam Pelmbelrdayaan Kellompok Tani Dusun 

Peltakan Di Delsa Sarimukti Kelcamatan Karangnunggal Kabupateln Tasikmalaya, (Diss. 
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suatu pelraturan kampung selsuai delngan visi dan misi yang di 

buatnya.  

       Se ldangkan me lnurut para ahli yaitu Poe lrwadarminata pe lran 

adalah suatu tindakan yang dilakukan de lngan dinamis yang se lsuai 

de lngan status atau keldudukanyang di sandang. Status dan ke ldudukan 

ini yang di se lsuai de lngan ke lte lraturan tindakan se lmuanya dise lsuaikan 

de lngan pe lran yang be lrbe lda.  

       Me lnurut Soe lkanto adalah prosels dinamis keldudukan (status). 

Apabila se lse lorang me llaksanakan hak dan kelwajibannya se lsuai 

de lngan ke ldudukanya, dia melnjalankan suatu pe lranan, pelrbeldaan 

antara keldudukan dan pelranan adalah untuk ke lpe lntingan ilmu 

pe lnge ltahuan, kelduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karelna yang 

satu telrgantung pada yang lain se lbaliknya.  

       Me lnurut Abu Ahmadi (1982), pe lran adalah suatu komplelks 

pe lngharapan manusia telrhadap caranya individ harus be lrsikap dan 

be lrbuat dalam situasi telrtelntu yang didasarkan status dan fungsi 

sosialnya. Se ldangkan pe lran selcara ide lal dapat ditelrjelmahkan selbagai 

pe lran yang diharapkan dilakukan pe lmelgang pe lran telrse lbut. 

Misalnya pe lme lrintah delsa se lbagai organisasi formal telntu 

diharapkan fungsinya dalam melne lgakkan hukum de lngan be lrtindak 

se lbagai pe lngayom bagi masyarakat dalam rangka melwujudkan 

masyarakat yang se ljahtelra, baik dari selgi e lkonomi maupun usaha 

de lsa yang dilakukan delmi melwujudkan kelse ljahtelran masyarakat 

se lcara belrsama. Lalu hakelkatnya pe lran dapat di rumuskan suatu 

rangkaian prilaku telrtelntu yang ditimbulkan olelh suatu jabatan 

telrte lntu.kelpe lribadian se lse lorang juga melmpe lngaruhi bagaimana 

pe lran itu harus dijalankan. 

       Maka dari itu, pelran dapat kita artikan suatu sikap atau prilaku 

yang diharapkan ole lh banyak orang atau se lkellompok orang te lrhadap 

se lse lorang yang me lmiliki status atau keldudukan telrtelntu supaya bisa 
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melnjalankan apa yang sudah se lharusnya melnjadi hak-hak melre lka 

agar be lrtujuan dalam melnse ljahte lrakan masyarakat banyak.  

       Lalu me lnurut Widodo (2001), kata pe lran me lmiliki arti laku, hal 

yang be lrlaku atau belrtindak yang diharapkan dimiliki se lse lorang 

yang me lmiliki keldudukan (status) pe lran me lrupakan aspelk yang 

dinamis, apabila se lse lorang me llakukan hak dan ke lwajibannya se lsuai 

de lngan ke ldudukan. maka ia melnjalankan suatu pelranan.
13

 

       Dari telori di atas dapat diambil kelsimpulan bahwa pelran adalah 

suatu perilaku yang dilaksanakan olelh se lse lorang yang me lne lmpati 

posisi atau keldudukan di suatu masyarakat. Pe llaku pelran melnjadi 

sadar akan struktur sosial yang didudukinya, ole lh kare lna itu se lorang 

yang me lmiliki keldudukan be lrusaha untuk se llalu nampak “mumpuni” 

dan dipelrse lpsi olelh orang lainnya se lbagai “tak melnyimpang“ dari 

siste lm harapan yang ada dalam masyarakat. Dari be lbelrapa pe lndapat 

telrse lbut dapat disimpulkan bahwa pelran adalah intelraksi sosial di 

mana selse lorang me lnjalankan hak dan ke lwajibannya se lse lai de lngan 

ke ldudukan untuk melnjalankan selbagai suatu yang me lnjadi bagian 

atau yang me lme lgang pimpinan selrta melre lalisasikan dari keldudukan 

yang dimiliki olelh se lse lorang atau ke llompok dalam hubungan de lngan 

ke llompok atau kellompok lelbih be lsar dalam suatu kelgiatan. 

b. Cakupan Pe lran  

       Me lnurut Soe lrjono Soelkanto bahwa pe lran itu melncakup tiga hal 

di antara lain:
14

 

1) Pe lran melliputi norma-norma yang dihubungkan de lngan posisi 

atau telmpat selse lorang dalam masyarakat. Pe lranan dalam arti ini 

melrupakan rangkaian pelraturan-pe lraturan yanag me lmbimbing 

se lse lorang dalam kelhidupan kelmasyarakat. 
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 Soelrjono Soelkanto, Pelranan Sosiologi Suatu Pelngantar, (Jakarta, Grafindo Pelrsada 

2014), hlm. 213. 
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2) Pe lran adalah suatu konse lp pelrihal apa yang yang dapat dilakukan 

olelh individu dalam masyarakat selbagai organisasi. 

3) Pe lran juga dapat dikatakan se lbagai perike llakuan individu yang 

pe lnting bagi struktur sosial masyarakat.  

       Dalam kelhidupan belrmasyarakat itu munculah apa yang 

dinamakan pelran (role l). Pe lran melrupakan aspe lk yang dinamis dari 

ke ldudukan selse lorang, apabila se lse lorang mellaksanakan hak-hak dan 

ke lwajibannya se lsuai delngan keldudukannya maka orang yang 

be lrsangkutan melnjalankan suatu pelranan.  

c. Fungsi Pe lran  

       Soe lrjono melngutip pe lndapat Marion J. Le lvy Jr, bahwa ada 

be lbelrapa pelrtimbangan selhubungan de lngan fungsinya, yaitu se lbagai 

be lrikut:
15

 

1) Pe lran adalah selbagai hal yang harus dilaksanakan apabila struktur 

dalam masyarakat helndak dilaksanakan. 

2) Pe lran he lndaknya dile ltakkan pada individu ole lh masyarakat yang 

di anggap mampu untuk mellaksanakannya.  

3) Pe lran dalam pellaksanaannya melrupakan pelngorbanan yang 

telrlalu banyak di atas kelpe lntingan pribadi.  

4) Pe lran tidak dapat melmbe lrikan kelbelbasan dalam pelrge lrakannya, 

bahkan melmbatasi pelluang-pe lluang te lrse lbut. 

d. Aspe lk-Aspe lk Pe lran  

       Biddle l dan Thomas me lmbagi pe lristilahan dalam telori pe lran 

dalam elmpat golongan, yaitu.  

1) Orang- orang yang me lngambil bagian dalam intelraksi sosial 

2) Pe lrilaku yang muncul dalam intelraksi telrse lbut  

3) Ke ldudukan orang-orang dalam pelrilaku  

4) Kaitan antara orang dan pelrilaku  
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 Marion J. Lelvy Jr dalam Abdul Syani, Sosiologi Skelmatika,Telori dan Telrapan, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara,2007), hlm. 95. 
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       Be lrbagai istilah telntang orang- orang dalam telori pelran. Orang- 

orang yang me lngambil bagian dalam intelraksi sosial dapat dibagi 

dalam dua golongan se lbagai be lrikut :  

1) Aktor atau pellaku, yaitu orang yang se ldang berperilaku melnuruti 

suatu pelran telrte lntu.  

2) Targe lt (sasaran) atau orang lain, yaitu orang yang me lmpunyai 

hubungan de lngan aktor dan pe lrilakunya.  

       Aktor maupun targe lt bisa belrupa individu ataupun kumpulan 

individu (ke llompok). Hubungan antara ke llompok delngan ke llompok 

misalnya te lrjadi antara selbuah paduan suara (aktor) dan pelnde lngar 

(targe lt). Biasanya istilah aktor diganti de lngan pe lrson, e lgo, atau se llf. 

Se ldangkan targe lt diganti delngan istilah altelr-e lgo, e lgo, atau non-

se llf.
16

 

       De lngan de lmikian dapat dilihat bahwa se lbe lnarnya te lori pe lran 

digunakan untuk me lnganalisis se ltiap hubungan antara dua orang 

atau banyak orang. Me lnurut Coolely dan Me lad, hubungan antara 

aktor dan targelt adalah untuk melmbelntuk ide lntitas aktor (pelrson, 

e lgo, se llf) yang dalam hal ini dipelngaruhi olelh pe lnilaian atau sikap 

orang- orang lain (targelt) yang te llah dige lne lralisasikan olelh aktor. 

Se lcord dan Backman be lrpelndapat bahwa aktor melne lmpati posisi 

pusat telrse lbut (focal position), seldangkan targe lt me lnelmpati posisi 

padanan dari posisi pusat telrse lbut (countelr position). Maka dapat 

dilihat bahwa, targe lt dalam telori pelran be lrpelran se lbagai pasangan 

(partne lr) bagi aktor. 

2.2.2 Pemerintah Desa 

       Pe lmelrintahan dalam arti luas adalah se lgala urusan yang dilakukan 

olelh negara dalam melnye lle lnggarakan ke lse ljahtelraan rakyatnya dan 

ke lpelntingan ne lgara se lndiri, jadi tidak diartikan selbagai pe lmelrintah 

yang hanya me lnjalankan tugas e lkse lkutif saja, mellainkan juga melliputi 

                                                             
16 Ibid., hlm. 216. 
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tugas-tugas lainnya te lrmasuk lelgislatif dan yudikatif. Pe lmelrintahan 

desa adalah suatu prosels pelmaduan usaha-usaha masyarakat desa yang 

be lrsangkutan delngan usaha-usaha pe lmelrintah untuk melningkatkan taraf 

hidup masyarakat. 

       Pe lmelrintah desa adalah elntitas yang be lrtanggung jawab atas 

pe lnye lle lnggaraan pelme lrintahan, se lsuai de lngan UU No. 6 tahun 2014 

telntang de lsa. Ke lpala delsa, yang se lring dise lbut selbagai "Pe lme lrintah 

De lsa", dibantu olelh pe lrangkat de lsa, yang juga dike lnal delngan nama 

lain. Pellaksana telknis, pe llaksana kelwilayahan, dan selkreltariat delsa 

be lrsama-sama melmbelntuk pe lrangkat de lsa. Ini be lrarti kelpala delsa dan 

pe lrangkat de lsa belke lrja sama melmbe lntuk pelme lrintahan delsa. 

Pe lmelrintah delsa telrdiri dari kelpala delsa dan belbe lrapa pelrangkat de lsa. 

       Ke lpala de lsa belrtanggung jawab untuk melngatur pe lmelrintahan 

de lsa, melmastikan delsa tumbuh dan belrke lmbang, dan me lmbelrikan lelbih 

banyak ke lkuasaan kelpada masyarakat delsa. Ke lpala delsa adalah orang 

yang paling be lrpelngaruh di de lsa, melskipun faktanya se lbuah delsa lelbih 

dari se lkedar administrasi, pelnduduk, dan lokasi fisiknya. UU No. 6 

tahun 2014 telntang de lsa se lcara umum melngamanatkan bahwa kelpala 

de lsa adalah pelmimpin masyarakat yang inde lpelnde ln dan bukan pe lgawai 

ne lge lri sipil. Jadi, pelmimpin pelrlu melngukuhkan e lksiste lnsi dan 

melmbe lrikan pellayanan ke lpada masyarakat. Selbagai pe lmimpin 

pe lmelrintahan, kelpala delsa be lke lrja sama de lngan pe lrangkat de lsa lainnya 

untuk melngawasi masalah-masalah sosial dan kelmasyarakatan. Untuk 

itu, sangat pe lnting bagi ke lpala de lsa dan pe lrangkat de lsa lainnya untuk 

melmiliki jalur komunikasi yang te lrbuka untuk melmastikan kellancaran 

administrasi.  

a. Struktur Organisasi Pe lme lrintah De lsa  

       Struktur organisasi pe lmelrintah delsa melnguraikan pe lnde llelgasian 

we lwe lnang, ke lwajiban, tanggung jawab, dan tugas ke lpada ke llompok 

ke lrja dan orang-orang te lrtelntu. Struktur organisasi me lnggambarkan 

prose ldur yang be lrlaku untuk me llaksanakan pe lkelrjaan pelrusahaan, 
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telrmasuk garis hie lrarki dan garis horizontal welwe lnang dan tanggung 

jawab. 

       Ke lte lntuan UU No. 6 tahun 2014 telntang de lsa, yang me lngatur 

(1) keldudukan, tugas, we lwe lnang, dan hak kelpala delsa dan (2) 

Susunan pe lrangkat de lsa, yang te lrdiri dari se lkre ltariat delsa, pe llaksana 

ke lwilayahan, dan pe llaksana telknis, me lnunjukkan bagaimana struktur 

organisasi se lcara implisit tellah dipilih. Di sisi lain, UU No. 6 tahun 

2014 me lnye lrahkan aturan tambahan te lrkait pelncalonan dan 

pe lmbelrhe lntian pelrangkat de lsa pada pe lraturan pelme lrintah, bukannya 

melnguraikan be lntuk organisasi yang te lpat untuk pelme lrintahan delsa.  

       Pe lraturan yang le lbih me lndalam te lntang ke lpala delsa dan 

pe lrangkat de lsa dapat ditelmukan dalam PP No. 43 tahun 2014, yang 

tellah dipelrbarui belbe lrapa kali, telrakhir de lngan PP No. 11 Tahun 

2019. Jumlah jabatan selkre ltariat, pellaksana kelwilayahan, dan 

pe llaksana telknis di dalam pelme lrintahan delsa se lkarang dapat 

digunakan se lbagai unit delskriptif.
17

 Pelrlu dicatat bahwa pe lraturan 

melnte lri tidak se lcara elksplisit melmbe lrikan kelwe lnangan atas 

ke lrangka struktural pelmelrintahan delsa. Namun, melnurut Pasal 62 

dan 64, Me lndagri dibe lri kelwe lnangan untuk me lnge lluarkan pelraturan 

yang me lngatur se lcara spelsifik pe llaksanaannya.  

       Pe lrangkat de lsa diatur selcara lelbih rinci dalam Pelrmelndagri No. 

84 tahun 2015 telntang Susunan Organisasi dan Tata Ke lrja 

Pe lmelrintah Delsa, yang me lliputi:
18

 

1) Jumlah unsur pellaksana ke lwilayahan, unsur pe llaksana telknis, dan 

unsur pimpinan, antara lain: 

                                                             
17

 Pelraturan Pelmelrintah Nomor 11 Tahun 2019 telntang Pelrubahan Keldua Atas Pelraturan 

Pelmelrintah Nomor 43 Tahun 2014 telntang Pelraturan Pellaksanaan Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 telntang Delsa. 

18
 Pelraturan Melntelri Dalam Nelgelri Nomor 84 Tahun 2015 telntang Susunan Organisasi 

dan Tata Kelrja Pelmelrintah Delsa. 
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a) Se lkre ltariat delsa melmbawahkan paling se ldikit dua urusan, 

yaitu Urusan Tata Usaha dan Urusan Pe lre lncanaan dan 

Ke luangan, dan paling banyak tiga urusan, yaitu Urusan Tata 

Usaha dan Umum, Urusan Ke luangan, dan Urusan 

Pe lre lncanaan. Masing-masing dipimpin olelh se lorang Ke lpala 

Urusan 

b) Jumlah unsur pe llaksana kelwilayahan dite ltapkan se lcara 

meltodologis de lngan me lmpe lrhatikan faktor-faktor se lpe lrti luas 

wilayah ke lrja, karaktelristik wilayah, ge lografis, jumlah dan 

ke lpadatan pelnduduk, keltelrse ldiaan sarana dan prasarana kelrja, 

se lrta sumbelr daya ke luangan masyarakat se lcara kelse lluruhan. 

Ke lpala Dusun atau tokoh masyarakat yang ditunjuk ole lh 

Bupati se lbagai pelnanggung jawab telknis pe llaksanaan relncana 

telrse lbut. 

c) Pe llaksanaan telknis harus me lmiliki se ltidaknya dua bagian: 

bagian pelme lrintahan dan bagian kelse ljahte lraan dan pellayanan. 

Dapat telrsusun dari: pe lme lrintahan, kelse ljahtelraan selrta 

pe llayanan, dan pe llayanan.  

2) De lsa ini melnyatakan delngan sangat jellas hal-hal belrikut ini: 

Adalah mungkin, te ltapi tidak opsional, untuk Swadaya De lsa 

untuk melmiliki tiga urusan dan tiga bagian yang te lrpisah. 

Pe lmelrintahan Delsa Swadaya, te lrmasuk ke lpala delsa, se lkre ltariat, 

urusan, pe llaksana kelwilayahan, dan bagian-bagian ada banyak 

pe lkelrjaan, tanggung jawab, dan tugas yang be lrbe lda. De lsa 

melmiliki dua urusan dan dua bagian.  

3) Tugas ke lpala delsa adalah melngawasi dan melmbelri tahu 

bawahannya bagaimana mellakukan pelkelrjaan melrelka.  

4) Pe lraturan bupati/walikota melnjellaskan deltail sistelm se lrta tupoksi 

pe ljabat delsa.  
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b. Pelran Pe lme lrintah De lsa  

       Se lbagai be lntuk pe lran pe lmelrintah untuk melnge lmbangkan dan 

melmajukan Nelgara dalam belntuk pelran pe lmelrintah maka pelrlu 

adanya pe lranan yang aktif kelpada masyarakat untuk melnge lmbagkan 

se lgala potelnsi yang dimiliki delngan me lmbelrikan pelran se lcara aktif 

ke lpada masyarakat. Hal ini dike lmukakan melnurut Muhadam Labolo 

bahwa ada tiga dasar pelran pelme lrintah yang be lrkaitan delngan 

pe lnge lmbangan yaitu pe lran pelme lrintah se lbagai re lgulator, pelran 

pe lmelrintah selbagai dinamisator, dan pe lran pelme lrintah selbagai 

fasilitator. 
19

 

       Pe lran pe lmelrintah dalam melnjalankan fungsi pe lnge lmbangan 

se lbagai re lgulator adalah pelmelrintah melmbe lrikan acuan atau relgulasi 

melnge lnai pe lnge lmbangan masyarakat dalam hal melnge lluarkan suatu 

ke lbijakan yang me lngatur te lrbelntuknya ke llompok tani Karya Usaha 

di Kampung Ke lmuning Muda se lrta melmbe lrikan me lkanisme l dalam 

melnyuarakan aspirasi kelpada kellompok tani. Sellanjutnya, fungsi 

pe lnge lmbangan telrkait delngan dinamisator dari pelme lrintah adalah 

pe lmelrintah mellakukan sosialisasi, pelndampingan, pe llatihan se lrta 

kunjungan lapangan be lrkaitan delngan prose ls pe lrtanian. Seldangkan 

fungsi te lrakhir ialah pelran pelmelrintah se lbagai fasilitator adalah 

melnjadi age ln yang mampu me lnciptakan dan melmbelri fasilitas yang 

se lsuai delngan ke lbutuhan masyarakat delngan kondisi aman, nyaman 

dan telrtib selpelrti melnye ldiakan sarana dan prasarana pelmbangunan 

baik sarana dan pelndanaan dalam melmbe lrikan anggaran telrhadap 

alat melsin produksi se lsuai ke lbutuhan ke llompok tani. Ke lmudian, 

de lngan me llihat pelran dari fasilitator itu se lndiri telntunya tanggung 

jawab hingga ke lwe lnangan dalam melmpelragakan se lgala belntuk 

ke lbutuhan untuk kelbe lrlangsungan suatu ke lgiatan. 
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 Muhadam labolo, Melmahami Ilmu Pelmelrintah Suatu Kajian, Telori, Konselp, dan 

Pelngelmbangannya, (Jakarta, Rajawali Pelrs, 2014), hlm. 36. 
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1) Pe lran pelme lrintah selbagai relgulator 

       Pe lmelrintah se lbagai re lgulator artinya bahwa pe lme lrintah 

pe llaksana dan pelngge lrak masyarakat harus melnyiapkan arah 

untuk melnye limbangkan pe lnye lle lnggaraan pe lmbangunan, delngan 

melmpe lrsiapkan dan melne ltapkan pelraturan bagi masyarakat 

dalam rangka pe lningkatan e lfelktivitas untuk telrtib dalam 

pe lnge lmbangan dan pelmbangunan. Pelme lrintah selbagai relgulator 

melmbe lrikan acuan dasar yang se llanjutnya dipahami olelh 

masyarakat umum selbagai be lntuk arahan untuk me lngatur hal-hal 

yang me lnyangkut ke lgiatan pellaksanaan pelmbe lrdayaan 

masyarakat. Prose ls pe lmbe lrdayaan masyarakat delmi telrwujudnya 

pe lnge lmbangan dan kelse ljahtelraan masyarakat belrkaitan delngan 

ke lbijakan yang me lndukung pe lnge lmbangan masyarakat melnge lnai 

aturan dan melkanismel. 

       Pe lran relgulator kelmudian dikelmbangkan de lngan melrujuk 

pada aspelk aturan atau melkanismel. Hal ini dimaksudkan bahwa 

telrkait delngan aturan atau melkanismel haruslah diciptakan olelh 

pe lmelrintah agar melnjadi selbuah patokan yang dibuat ole lh 

pe lmelrintah untuk melmbe lrikan batasan-batasan se ltiap individu 

atau kellompok masyarakat dalam mellaksanakan aktifitasnya, 

se lhingga aturan yang diciptakan pelmelrintah baik belrupa 

ke lbijakan ataupun lainnya di ciptakan delngan tujuan pe lningkatan 

ke lse ljahtelraan masyarakat se lcara umum dan melnye lluruh. 

2) Pe lran pelme lrintah selbagai dinamisator 

       Pe lmelrintah selbagai dinamisator me lrupakan selbuah usaha 

pe lmelrintah dalam melmbelrikan se lbuah dorongan bagi masyarakat 

untuk belrge lrak se lrta ikut belrpartisipasi dalam prosels 

pe lmbangunan, dalam melme llihara dan melndorong dinamika 

pe lmbangunan dae lrah seltelmpat. Pelran pelme lrintah selbagai 

dinamisator belrfungsi untuk me lmbe lrikan bimbingan dan arahan 

yang e lfe lktif selrta melnye lluruh ke lpada masyarakat tanpa mellihat 
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adanya pe lrbe ldaan ataupun strata sosial di masyarakat. Mellihat 

ke lbutuhan masyarakat yang be lgitu be lsar dalam pelran pelme lrintah 

maka bimbingan, arahan dan masukan dari pelmelrintah sangat 

dibutuhkan dalam melmellihara dinamika pelmelrintah di 

masyarakat mellalui lelmbaga pe lmelrintah telrtelntu maupun 

pe lnyuluh yang be lrtugas di masyarakat delngan me lmbe lrikan 

arahan bimbingan maupun pellatihan kelpada masyarakat. 

       Se llanjutnya untuk lelbih melnge lmbangkan pelmbahasan telrkait 

de lngan dinamisator ke lmudian diuraikan dalam be lbelrapa aspelk, 

yaitu (1) Sosialisasi, (2) Pelndampingan, (3) Pellatihan, dan (4) 

Kunjungan lapangan. Sosialisasi yang me lmiliki pelnge lrtian selcara 

umum yaitu prose ls pe lnanaman atau transfe lr kelbiasaan atau nilai 

dan aturan dari satu ge lnelrasi kel ge lne lrasi lainnya dalam selbuah 

ke llompok atau masyarakat. Pe lndampingan dalam hal ini 

dipahami se lbagai suatu kelgiatan yang me lne lmpatkan telnaga yang 

ahli di bidang pe lmbelrdayaan ke llompok tani yang mampu 

be lrkomunikasi, melngarahkan, dan melmbelri motivasi kelpada 

masyarakat. Ke lmudian pellatihan ialah selrangkaian aktifitas yang 

dirancang untuk melningkatkan ke lahlian-ke lahlian, pelnge ltahuan, 

dan pelngalaman bagi masyarakat. Kunjungan lapangan adalah 

se lbauah kelgiatan yang te lre lncana dan telrjadwal kel suatu lokasi 

de lngan se lcara langsung me lninjau dan melmpelrhatikan situasi dan 

kondisi di lapangan. 

3) Pe lran pelme lrintah selbagai fasilitator 

       Pe lran pelme lrintah selbagai fasilitator adalah melnciptakan 

kondisi yang kondusif bagi pe llaksana pe lmbangunan atau 

be lrpelran untuk melnyambungkan ke lpe lntingan dari pihak 

pe lmelrintah kel masyarakat be lgitupun se lbaliknya dalam hal 

pe lngoptimalisasian kelgiatan pelmbangunan dae lrah. Selbagai 

fasilitator maka pelmelrintah harus melnjadi age ln yang mampu 

melnciptakan dan melmbe lri fasilitas yang se lsuai delngan ke lbutuhan 
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masyarakat delngan kondisi yang aman, nyaman dan telrbit. Se lpe lrti 

melnye ldiakan sarana dan prasarana pelmbangunan baik sarana 

sumbe lr daya alam maupun sarana bagi sumbe lr daya manusia 

pada khususnya. Pe lmelrintah juga melnjadi pelngge lrak dalam hal 

melndampingi mellalui pelningkatan pe lndidikan, pellatihan, 

ke ltelrampilan dan pe lndanaan dalam melmbelrikan modal se lsuai 

de lngan ke lbutuhan masyarakat yang dibe lrdayakan. 

       Ke lmudian de lngan me llihat pelran dari fasilitator itu selndiri 

telntunya me lmiliki tanggung jawab hingga ke lwe lnangan dalam 

melnye ldiakan se lgala belntuk kelbutuhan untuk kelbe lrlangsungan 

suatu ke lgiatan. De lngan te lrse ldianya bibit unggul, pupuk dan 

sarana produksi lainnya sudah te lntu akan melndorong partisipasi 

dari masyarakat untuk melmanfaatkannya se lhingga pe lran dari 

fasilitator dalam kelgiatan ini dapat lelbih optimal. 

2.2.3 Pengembangan Kelompok Tani 

a. Pelngelrtian Pelngelmbangan 

       Pe lnge lmbangan adalah suatu usaha untuk me lningkatkan 

ke lmampuan telknis, teloritis, konse lptual, dan moral selsuai delngan 

ke lbutuhan mellalui pelndidikan dan latihan. Pe lnge lmbangan adalah 

suatu prosels me lndelsain pelmbe llajaran se lcara logis, dan sistelmatis 

dalam rangka untuk melne ltapkan selgala se lsuatu yang akan 

dilaksanakan dalam prosels ke lgiatan be llajar delngan me lmpe lrhatikan 

potelnsi dan kompelte lnsi pelse lrta didik.
20

 

       Pe lnge lmbangan diartikan selbagai suatu tindakan, prosels, atau 

hasil untuk melnjadi lelbih baik. Dalam arti lain pelnge lmbangan 

adalah melningkatkan kualitas kelhidupan manusia. Melnurut Iskandar 

Wiryokusumo dalam Afrilianasari, pada hakikatnya pelnge lmbangan 

adalah upaya pe lndidikan baik formal maupun non formal yang 
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dilaksanakan se lcara sadar, belrelncana, telrarah, telratur, dan 

be lrtanggung jawab dalam rangka me lmpe lrke lnalkan, melnumbuhkan, 

melmbimbing, me lnge lmbangkan suatu dasar ke lpribadian yang 

se limbang, utuh, se llaras, pelnge ltahuan, ke ltelrampilan selsuai de lngan 

bakat, kelinginan se lrta kelmampuan kelmampuan selbagai be lkal atas 

prakarsa selndiri untuk melnambah, melningkatkan, melnge lmbangkan 

diri kel arah telrcapainya martabat, mutu dan kelmampuan manusiawi 

yang optimal dan pribadi mandiri.
21

 

       Se lcara te lknis istilah pelnge lmbangan dapat disamakan delngan 

pe lmbelrdayaan. Me lnurut de lfinisinya Mas’oe ld me lngartikan 

pe lmbelrdayaan se lbagai upaya untuk me lmbelrikan daya 

(e lmpowe lrme lnt) atau pelnguatan (stre lngthe lning) kelpada masyarakat. 

Hal ini telntunya pe lran pe lnge lmbangan para kellompok tani belrfungsi 

melndampingi masyarakat. Olelh kare lna itu, masyarakat pe ltanilah 

yang harus melrumuskan apa yang paling ia butuhkan. Ke ltika 

ke llompok tani melnge ltahui ke lbutuhan se lsungguhnya maka akan 

dimusyawah ke lmbali selcara selksama antar se lmua unsur yang te lrlibat 

baik pelmelrintahan delsa ataupun lelmbaga de lsa se ltelmpat untuk 

melncari solusi yang te lpat untuk melnanganinya se lsuai delngan 

program pe lnge lmbangan masyarakat.
22

 

       Dapat disimpulkan bahwa pe lnge lmbangan me lrupakan suatu 

usaha yang dilakukan se lcara sadar, telre lncana dan telrarah untuk 

melmbuat atau melmpe lrbaiki selhingga me lnjadi selsuatu yang se lmakin 

be lrmanfaat selrta dapat melningkatkan kualitasnya se lbagai upaya 

melnciptakan mutu yang le lbih baik.  
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b. Kellompok Tani 

1) Pelngelrtian Kellompok Tani 

       Me lnurut Mardikanto, pe lnge lrtian ke llompok tani adalah 

se lkumpulan orang-orang tani atau pe ltani yang te lrdiri dari peltani 

de lwasa (pria/wanita) maupun peltani taruna (pelmuda/i) yang 

telrikat se lcara informal dalam suatu wilayah ke llompok atas dasar 

ke lse lrasian dan kelbutuhan belrsama se lrta be lrada dilingkungan 

pe lngaruh dan pimpinan selorang kontak tani. Ke llompok tani 

melrupakan lelmbaga ke lcil delngan be lntuk organisasi ke lrja sama 

yang me lmbuat masyarakat mampu melnge lmbangkan yang se lsuai 

de lngan logika dan me lnjadi suatu wadah untuk me lmpelrsatukan 

para peltani selcara horizontal maupun ve lrtikal. Pe lnge lmbangan 

petani mellalui kellelmbagaan ke llompok tani melrupakan salah satu 

cara dalam melningkatkan kualitas hidup para peltani.
23

 

       Be lrdasarkan pe lnjellasan di atas, pelnulis me lnyimpulkan bahwa 

ke llelmbagaan peltani (Ke llompok Tani) me lrupakan selbuah belntuk 

organisasi ke lrja sama yang me lnge llola lahan pelrtanian atau usaha 

be lrtani. Ke llompok tani juga melrupakan se lbuah wadah informasi 

bagi para peltani dari belrbagai macam kelgiatan dan pelrmasalahan 

dalam belrusaha tani dapat dilakukan me llalui kellompok selcara 

be lrsamaan. Selhingga, pe lme lrintah delsa haruslah melndukung atas 

ke lbelradaan kellompok tani ini, baik itu dalam pellaksanaannya 

maupun dalam pelnge llolaannya  

2) Pelngelmbangan Kellompok Tani  

       Pe lnge lmbangan pe ltani me llalui kellelmbagaan kellompok tani 

adalah salah satu meltodel pe lmbe lrdayaan masyarakat yang te lpat 

                                                             
23

 Langi Jova Jalinsri E Lngalina. Stratelgi Pelme lrintah Delsa Dalam Pelmbelrdayaan 

Kellompok Tani di Delsa Popontoleln Kelcamatan Tumpaan Kabupateln Minahasa Sellatan (Studi 

Kasus di Delsa Popontoleln Kelcamatan Tumpaan Kabupateln Minahasa Se llatan), JURNAL 

POLITICO, 2015 1 



25 

 

 

untuk melmungkinkan me lre lka dapat melningkatkan kualitas 

hidupnya, lelmbaga ke lcil ini melrupakan suatu belntuk organisasi 

ke lrja sama yang me lmbuat masyarakat mampu melnge lmbangkan 

re lspon yang se lsuai de lngan logika dan melnjadi suatu wadah yang 

melnyatukan para peltani selcara horizontal maupun ve lrtikal.
24

 

       Se ldangkan melnurut Yuwono ke llompok tani adalah 

organisasi yang dipe lruntukan “dari, ole lh dan untuk peltani”. 

Pe lmbelrdayaan ke llompok tani melrupakan upaya dalam 

melningkatkan sumbe lr daya manusia ke llompok peltani untuk 

dalam mellakukan usaha tani se lcara baik dan belnar mellalui adanya 

pe llatihan, pelnyuluhan dan pelndampingan, pelnge lmbangan siste lm 

dan sarana pelmasaran hasil pelrtanian, ke lmudahan aksels ilmu 

pe lnge ltahuan telknologi dan informasi, konsolidasi dan jaminan 

luasan lahan pelrtanian, selrta pelnguatan ke llelmbagaan pe ltani. 

Pe ltani dalam hal ini melrupakan pellaku utama yang harus 

dibelrdayakan. Stratelgi pe lmbe lrdayaan masyarakat peltani harus 

mellibatkan partisipasi masyarakat peltani se lcara optimal. Orielntasi 

pe lmbelrdayaan masyarakat harus melmbantu sasaran (peltani) agar 

mampu melnge lmbangkan dirinya be lrdasarkan inovasi-inovasi dan 

diteltapkan selcara partisipatif yang be lrorielntasi pada kelbutuhan 

masyarakat yang be lrsifat praktis, baik itu dalam belntuk pellayanan 

individu maupun kellompok.
25

 

       Dalam prose ls pelnge lmbangan ke llompok tani, dapat 

melningkatkan ke lmampuan pelnge lmbangan ke llompok tani delngan 
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diarahkan pelnguatan ke llompok tani melnjadi organisasi ke llompok 

tani yang kuat dan mandiri delngan ciri antara lain:  

a) Adanya pe lrte lmuan 

b) Disusunnya re lncana ke lrja ke llompok selcara belrsama 

c) Me lmiliki aturan 

d) Me lmiliki pelncatatan  

e) Me lmfasilitasi kelgiatan-ke lgiatan usaha belrsama  

f) Se lbagai sumbe lr se lrta pellayanan informasi dan telknologi untuk 

usaha para pe ltani 

g) Adanya jalinan kelrja sama antara ke llompok tani de lngan pihak 

lain 

h) Adanya pe lmupukan modal usaha baik iuran dari anggota atau 

pe lnyisihan hasil usaha 

       Dapat disimpulkan bahwa pelmbelrdayaan mellalui adanya 

ke llompok tani adalah suatu prosels yang dilakukan untuk 

melmbangun e lksiste lnsi pribadi maupun ke llompok kel arah yang 

lelbih baik. Se ldangkan pe lmbe lrdayaan ke llompok tani melrupakan 

pe lmbelrdayaan dilakukan untuk selkumpulan orang-orang tani 

yang te lrikat se lcara informal dalam suatu wilayah yang dipimpin 

olelh se lorang kontak tani. Dan pelran utama kellompok tani yaitu 

se lbagai me ldia sosial, se lbagai alat untuk melncapai pelrubahan, dan 

se lbagai motor dalam pelngge lrak pe lrilaku. De lmikian pula dalam 

pe lnye lbaran dan pelne lrapan inovasi baru, de lngan me llalui aktivitas 

ke llompok akan lelbih celpat dan lelbih me lluas. Pelran pelmelrintah 

se lbagai fasilitator yang me lndampingi te lrhadap prosels 

pe lmbelrdayaan ke llompok tani ini harus be lrpelran pe lnting kare lna 

melrupakan salah satu belntuk upaya dalam melnse ljahtelrakan 

masyarakat desa. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

       Maksud dari kelrangka belrpikir se lndiri adalah supaya telrbe lntuknya suatu 

alur pelne llitian yang je llas dan dapat ditelrima selcara akal. Se lbuah ke lrangka 

pe lmikiran bukanlah selke ldar se lkumpulan informasi yang didapat dari 

be lrbagai sumbelr-sumbe lr, atau juga bukan selke ldar se lbuah pelmahaman. 

Teltapi, kelrangka pe lmikiran melmbutuhkan le lbih dari selke ldar data-data atau 

informasi yang re lle lvan de lngan se lbuah pe lne llitian, dalam kelrangka pe lmikiran 

dibutuhkan selbuah pelmahaman yang didapat pelne lliti dari hasil pelncarian 

sumbe lr-sumbe lr, dan ke lmudian ditelrapkan dalam selbuah ke lrangka pe lmikiran. 

Pe lmahaman dalam selbuah ke lrangka pe lmikiran akan mellandasi pelmahaman-

pe lmahaman lain yang te llah telrcipta telrle lbih dahulu. Ke lrangka pe lmikiran ini 

akhirnya akan me lnjadi pelmahaman yang melndasar dan melnjadi pondasi bagi 

se ltiap pelmikiran lainnya.
26

 

       Se lbagai upaya dalam pe lnge lmbangan kelompok tani Karya Usaha yang 

hanya fokus di bidang pe lrtanian padi atau sawah yang te lrdapat di Kampung 

Ke lmuning Muda Ke lcamatan Bungaraya Kabupate ln Siak, maka pelran-pe lran 

pe lmelrintah delsa se lharusnya ini sangat dipe lrlukan agar tujuan dari keltahanan 

pangan untuk masyarakat peltani Ke lmuning Muda dapat telrcukupi selcara 

optimal. Maka dari itu untuk melncapai se lbuah kelbe lrdayaan suatu ke llompok 

tani Karya Usaha yang le lbih maju dari se lgi fasilitas maupun kelmampuan 

dalam melngolah lahan pe lrtanian maka digunkan ke lrangka be lrpikir untuk 

melnge ltahui pe lran yang pe lnulis jabarkan dalam belntuk bagan se lbagai be lrikut. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

       Pe lne llitian kualitatif dipelrgunakan pada pelne llitian ini delngan 

melmanfaatkan meltodel pe lne llitian delskriptif yang me lrupakan aktivitas 

melngumpulkan data yang te lrdapat di suatu kondisi alamiah delngan tujuan 

melngartikan ke ljadian selcara langsung di mana pelran pelne lliti ialah instrumeln 

kunci yang me lngambil data melnggunakan be lrbagai te lknik pelngumpulan data 

de lngan me lmpelrhatikan hasil pelnellitian yang be lrupa makna.  

       Pe lnde lkatan kualitatif dipilih pelne lliti, karelna dirasa selsuai delngan 

pe llaksanaan pelne llitian yang he lndak dilakukan delngan alasan pelngumpulan 

data dilaksanakan selcara langsung guna melndapatkan fakta yang ada di 

lapangan. Data pelne llitian ini belrsumbe lr dari dokumeln, pelristiwa, dan 

informan. Pelne llitian kualitatif ini telntunya be lrtujuan melnde lskripsikan suatu 

prose ls ke lgiatan be lrdasarkan apa yang te lrjadi dilapangan.
27

 Ole lh se lbab itu, 

pe lnellitian ini untuk me lnganalisis telntang pe lran pe lme lrintah Kampung 

Ke lmuning muda dalam pelnge lmbangan Ke llompok Tani Karya Usaha di 

Kampung  Ke lmuning Muda Ke lcamatan Bungaraya Kabupate ln Siak. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Pelnellitian  

       Lokasi pe lnellitian adalah melrupakan dimana telmpat atau wilayah 

pe lnellitian yang akan dilakukan olelh pe lnelliti. Pelne llitian ini dilakukan 

se ltellah mellakukan selminar proposal dan melndapatkan izin, riselt dan 

pe lnellitian ini dilaksanakan di Kampung Ke lmuning Muda Ke lcamatan 

Bungaraya Kabupate ln Siak.  

b. Waktu Penelitian  

       Adapun waktu pe lne llitian ini dimulai olelh pe lne lliti pada bulan Januari 

2024 sampai pelrmasalahan yang akan dite lliti sellelsai. 
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3.3 Sumber Data Penelitian 

       Sumbe lr Data dalam pelne llitian ini pelnulis akan melnggunakan dua sumbelr 

data yaitu:  

a. Sumbe lr Data Prime lr  

       Data primelr melrupakan data yang  langsung dikumpulkan olelh 

pe lnelliti dari sumbelr pelrtamanya.
28

 Se llanjutnya yang me lnjadi data primelr 

dalam hal pelne llitian ini dipelrole lh langsung me llalui informasi dari 

obse lrvasi dan wawancara yang dilakukan olelh pe lnelliti yang te lrkait delngan 

pe lran Pelme lrintah Kampung dalam pelnge lmbangan ke llompok Tani Karya 

Usaha Kampung Ke lmuning Muda Ke lcamatan Bungaraya Kabupate ln Siak  

b. Sumbe lr Data se lkunde lr  

       Sumbe lr data selkunde lr adalah sumbelr data yang dipe lrole lh dari 

informan selcara tidak langsung me lmbelrikan data kelpada pelne lliti atau 

pe lngumpul data.
29

 Se ldangkan melnurut pelne lliti data selkunde lr adalah data-

data yang dipe lrolelh dari instansi mellalui laporan-laporan, buku-buku, 

arsip-arsip maupun dokumeln yang be lrsangkutan de lngan pe lne llitian yakni 

data yang akan didapatkan dari dokume lntasi dan data lapangan yang 

telrutama telrkait delngan masalah yang ditelliti dari pelran pelmelrintah 

kampung dalam pelnge lmbangan Ke llompok Tani karya Usaha di Kampung 

Ke lmuning Muda Ke lcamatan Bungaraya Kabupate ln Siak. 

3.4 Informan Penelitian 

       Informan pe lne llitian adalah orang yang diwawancarai atau kunci 

informasi, diminta selcara purposivel sampling. Purposivel sampling yaitu 

telknik pelngambilan data sumbelr datanya pelrtimbangan telrte lntu dianggap 

orang yang paling tahu te lntang apa yang kita harapkan atau dia selbagai 

                                                             
28

 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif R & D (Bandung: Pelnelrbit 

Alfabelta, 2013), hlm. 2. 

29
 Ibid,. 



31 

 

 

pe lnguasa se lhingga melmudahkan pelne lliti objelk atau situasi sosial yang akan 

ditelliti.
30

 

Tabel 3.1  

Data Informan 

No Nama Jabatan 

1 Mujiono Ke lpala De lsa Kampung Ke lmuning Muda 

2 Tofikurrohman Se lkre ltaris Delsa/Ke lrani 

3 Sudiyah Pe lrangkat De lsa 

4 Rasito Ke ltua Ke llompok Tani Karya Usaha 

5 Jarsono Se lkre ltaris Ke llompok Tani 

6 Ngadimin Be lndahara Ke llompok Tani 

7 Suprapto Manage lr UPJA  

8 Turman Anggota Ke llompok Tani 

9 Sukardi, S.P PPL (Pe lnyuluh Pe lrtanian Lapangan) 

Kampung Ke lmuning Muda 

Total Informan 9 Orang 

Sumbe lr: Olahan Data, tahun 2024 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

       Telknik Pe lngumpulan Data untuk melmpelrole lh data yang akurat, dan agar 

dapat melmahami selcara lelbih jellas te lntang pe lran Pe lmelrintah Ke lmuning 

Muda dalam pelnge lmbangan Ke llompok Tani Karya Usaha, maka adapun 

meltode l yang digunakan untuk me lngumpulkan data atau melnyusun data pada 

pe lnellitian ini adalah obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. 

a. Obselrvasi  

       Obse lrvasi adalah suatu telknik pe lngumpulan data yang dilakukan olelh 

pe lnelliti delngan me lngadakan pelngamatan se lcara langsung te lrhadap objelk 

yang be lrkaitan delngan masalah yang dite lliti delngan tujuan untuk 

melndapatkan data yang me lnye lluruh dari pe lrilaku manusia atau 

se lke llompok manusia selbagaimana telrjadi kelnyataannya dan melndapatkan 

de lskripsi yang re llatif lelngkap me lnge lnai ke lhidupan sosial.  
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       Me lnurut Sutrisno Hadi melnge lmukakan bahwa obselrvasi me lrupakan 

suatu prosels yang komplelks, suatu prose ls yang te lrsusun dari belrbagai 

prose ls biologis dan psikologis.
31

 Dua diantara yang te lrpe lnting adalah 

prose ls-prose ls pe lngamatan dan ingatan.  

b. Wawancara  

       Wawancara yaitu cara pelngumpulan data delngan cara me lngajukan 

pe lrtanyaan langsung ke lpada re lsponde ln. Pada pe lne llitian ini pelnulis 

melwawancarai informan kunci dan informan pelndukung. Informan kunci 

yaitu Bapak Mujiono sellaku Pelnghulu Kampung Ke lmuning Muda, 

Se ldangkan informan pelndukungnya adalah Bapak Tofikurrohman sellaku 

Se lkre ltaris Delsa/Ke lrani, dan Ibu Sudiyah se lbagai Be lndahara Delsa, 

se ldangkan be lbe lrapa peltani sawah (padi) diantaranya Bapak Rasito Se llaku 

Ke ltua Ke llompok Tani karya Usaha, Bapak Jarsono sellaku Selkre ltaris 

Ke llompok Tani, Bapak Ngadimin sellaku Be lndahara Ke llompok Tani, 

Bapak Suprapto sellaku Managelr UPJA, dan Bapak Turman selbagai salah 

satu anggota ke llompok dan juga Bapak Sukardi, S.P se llaku PPL 

(Pe lnyuluh Pe lrtanian Lapangan) Kampung Ke lmuning Muda. 

       Dalam pellaksanaan pelngumpulan data dilapangan, pelnelliti 

melnggunakan meltodel wawancara atau diskusi melndalam. Wawancara 

melndalam adalah suatu cara melngumpulkan data dan informasi delngan 

cara langsung belrtatap muka delngan informan, delngan delmikian pelnelliti 

melndatangi Kantor Delsa Kelmuning Muda dan datang langsung kel lokasi 

pelrtanian sawah yang luasnya melncapai 59,5 Helktar. 

c. Dokumelntasi  

       Jelnis dokumelntasi yang pelnulis gunakan pada pelnellitian ini antara 

lain selpelrti buku, intelrnelt, diktat, foto-foto, selrta dokumeln pelmelrintah. 

Pelnggunaan dokumeln ini belrkaitan delngan apa yang diselbut analisis isi. 
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Cara melnganalisis isi dokumelntasi ialah melmelriksa dokumeln selcara 

sistelmatik.
32

 

3.6 Validitas Data  

       Validitas atau kelsahihan adalah melnunjukkan seljauh mana suatu alat 

ukur mampu melngukur apa yang ingin diukur.
33

 Uji kelabsahan data dalam 

pe lnellitian kualitatif melliputi uji cre ladibility (validitas intelrnal), 

transfe lrability (validitas elkste lrnal) dan confirmability (obye lktivitas). Dalam 

pe lnellitian ini melnggunakan triangulasi sumbe lr, yaitu telknik pelmelriksaan 

ke labsahan data yang me lmanfaatkan selsuatu yang lain dari luar data yang 

didapatkan data itu untuk ke lpelrluan pe lnge lce lkan atau se lbagai bahan 

pe lrbandingan telrhadap data itu. Pada dasarnya pe lnelliti mellakukan triangulasi 

data ini delngan me llakukan pelnge lce lkan data atau informasi yang dipe lrole lh 

dilapangan, baik itu delngan cara melmbandingkan (misalnya data hasil 

pe lngamatan delngan hasil wawancara) apa yang dikatakan di delpan umum 

de lngan apa yang dikatakan se lcara pribadi, dan selte lrusnya. Se lmakin banyak 

informan telrte lntu selmakin banyak pula informasi yang pe lne lliti pelrolelh. 

3.7 Teknik Analisis Data  

        Telknik analisa data dalam pelne llitian ini adalah telknik kualitatif. Cara ini, 

apabila datanya te llah telrkumpul lalu diklarifikasikan melnjadi data kualitatif. 

Data yang be lrsifat kualitatif yaitu digambarkan delngan kata atau kalimat di 

pisah melnurut katelgori untuk melmpe lrolelh ke lsimpulan.
34

 

        Telknik analisa data melrupakan telknik atau meltodel dalam melmprose ls 

data melnjadi informasi. Saat mellakukan pe lne llitian kita pelrlu melnganalisis 

data agar data telrse lbut mudah di pahami. Telknik analisa data dalam 

pe lnellitian kualitatif melmiliki belbelrapa tahapan yaitu :  
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a. Pelngumpulan data 

       Pe lngumpulan data yaitu melngumpulkan informasi yang be lrkaitan 

de lngan data tujuan pelnelliti yang be lrkaitan delngan pe lran pe lmelrintah 

kampung dalam pelnge lmbangan Ke llompok Tani Karya Usaha di Kampung 

Ke lmuning Muda Ke lcamatan Bungaraya Kabupate ln Siak. 

b. Re lduksi Data  

       Me lre lduksi data melrupakan kelgiatan melrangkum, me lmilah hal-hal 

pokok, me lmfokuskan pada hal yang pe lnting dan me lncari telma dan 

polanya. Data yang te llah direlduksi akan melmbe lrikan gambaran lelbih jellas 

dan melmudahkan untuk mellakukan pelngumpulan data.  

c. Pelnyajian data  

       Pe lnyajian data ini disusun se lbagai informasi yang me lmbelrikan adanya 

pe lnarikan kelsimpulan dan melngambil tindakan delngan ce lrmat delngan 

pe lnyajian ini selhingga pe lne lliti akan lelbih mudah melmahami apa yang 

se ldang te lrjadi dan apa yang harus dilakukan. 

d. Pelnarikan ke lsimpulan  

       Pe lnarikan kelsimpulan melrupakan hasil pelne llitian yang me lnjawab 

fokus pe lnellitian belrdasarkan hasil analisis data. Jadi, analisis data yang 

digunakan pelnulis adalah analisis data kualitatif. Selte llah data dipelrole lh 

dari lapangan kelmudian disusun se lcara siste lmatis se lrta se llanjutnya pe lnulis 

akan melnganalisa data telrse lbut delngan cara melnggambarkan fakta dan 

ge ljala yang ada di lapangan, ke lmudian data telrse lbut di analisis selhingga 

dapat dipahami selcara jellas ke lsimpulan dan akhirnya.  

       Jadi, pelnulis melnggunakan me ltodel kualitatif, seltellah melndapatkan data 

dari lapangan me llalui sistelm obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi yang 

telrsusun se lcara sistelmatis selrta sellanjutnya pe lnulis telntunya akan 

melnganalisa data telrse lbut de lngan cara me lnggambarkan fakta dan felnomelna 

se lrta ge ljala yang ada di lapangan, se ltellah data telrse lbut di analisis maka 

pe lnelliti melndapatkan dari selbuah ke lsimpulan dari hasil pelne llitian.
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

4.1 Profil Kampung Kemuning Muda 

4.1.1 Sejarah Kampung Kemuning Muda 

       Kampung Ke lmuning Muda melrupakan Kampung pe lmelkaran dari 

Kampung Bungaraya, mayoritas pe lnduduk melrupakan ELks 

Transmigran yang didatangkan dari Jawa se lpelrti Cilacap, Ciamis, 

Indramayu, Madiun, Ponorogo dan dae lrah lainnya be lrkisar Tahun 

1980-1982 dipimpin KUPT (Ke lpala Unit Pellaksana Telknis) yakni 

Bapak Sunar, ke lmudian pada Tahun 1982 diganti olelh Bapak Wahman. 

       Me llalui prose ls panjang Dusun Tani Mukti dan Dusun Suka Tani 

dari selmak be llukar dan hutan bellantara melnjellma melnjadi selbuah 

Kampung dan lahan sawah yang te lrbe lntang, se lmua itu tidak telrlelpas 

dari kelrja kelras masyarakat dan pelmbinaan pelme lrintah dalam 

pe lnge lmbangan dae lrah baru. Telrbukti untuk melmudahkan para peltani 

1984 dibe lntuk Ke llompok Tani dilanjutkan de lngan pe lnggalian parit 

Se lkunde lr dan Primelr pada Tahun 1985 pe lmbinaan mellalui program 

BIMAS (Bimbingan Masal) dan INMAS (Program Pe lnye lmpurnaan dari 

BIMAS). Dan tidak kalah pelntingnya Pe lmelrintah mellalui Bank Dunia 

Tahun 1995 melmbina dan melmbantu pe ltani mellalui program ISDP 

(Industrial Skills Development Program) dan TDU (Teacher Deploment 

Unit). 

       Re lformasi mellahirkan otonomi daelrah yang me lmbawa angin se lgar 

sampai selluruh pelnjuru tanah air telrmasuk kel Dusun Tani Mukti dan 

Dusun Suka Tani yang me lrupakan bagian Kampung Bungaraya. Pada 

tanggal 15 Juni 1999 diajukan  pelme lkaran Kampung yang dike ltuai olelh 

Purwadi. Pada Tahun 2000 DPRD Kabupateln Siak melnge lsahkan untuk 

Kampung pe lmelkaran yaitu Kampung Langsat Pe lrmai, Kampung 

Ke lmuning Muda, Kampung Buantan Le lstari dan Kampung Tuah 

Indrapura. Pada  tahun 2001 pe lnunjukan Re lnaldy,S.Sos se lbagai  PJS 

Ke lpala Kampung Ke lmuning Muda melrupakan awal baru dari 
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pe lrjalanan panjang Kampung Ke lmuning Muda. Pe lnye lle lnggaraan 

Pe lmelrintahan Kampung pada saat itu ditelmpatkan di Balai Dusun Tani 

Mukti se lbagai Kantor Kampung se lme lntara selbe llum dibangunnya 

kantor kampung se lbagai pusat pe lmelrintahan. Diakhir tahun 2001 

Kampung Ke lmuning Muda me lndapat bantuan  K2I untuk te lrnak ayam 

potong namun hasilnya tidak melmuaskan. Ditahun 2002 mellalui 

musyawarah akhirnya bantuan K2I dialokasikan untuk pelmbangunan 

kios de lsa. 

       Pada bulan delse lmbelr  tahun 2002 Kampung Ke lmuning Muda 

mellaksanakan pelsta delmokrasi pelrtama yang diikuti olelh 3 (tiga) Calon 

Pe lnghulu Kampung yaitu Purwadi, Mahmud dan Rasito. Telrpilih 

se lbagai Pe lnghulu Kampung De lfinitif Mahmud yang dibantu Supriadi 

se lbagai SE LKDE LS dan Nasimun selbagai Ke ltua BPD (Badan 

Pe lrmusyawaratan De lsa). Me lrupakan nilai plus dari kelpe lmimpinan 

Mahmud de lngan masuknya Ke lmuning Muda me lnjadi salah satu dari 

e lmpat Kampung yang te lrpilih di  Kabupateln Siak yang me lndapat 

bantuan pelrdana Usaha E Lkonomi De lsa Simpan Pinjam  (UE LD-SP) 

se lbe lsar Rp. 500.000.000,- di Tahun 2003. 

       Untuk melnghindari dan melnye lle lsaikan konflik selngke lta lahan 

dipelrbatasan Kampung maka pada Tahun 2006 dilaksanakan 

pe lnggalian tapal batas delngan daya swadaya. Tahun 2007 pelrgantian 

BPD (Badan Pe lrmusyawaratan De lsa) dari Bapak Nasimun ke lpada 

Bapak Sunardi. Pada Tanggal 05 Juli  Tahun 2007 Kampung Ke lmunig 

Muda mellaksanakan paneln raya yang dihadiri olelh Bupati Siak. 

       Pada Tahun 2008 masyarakat Kampung Ke lmuning Muda ke lmbali 

mellaksanakan pelsta delmokrsi yang ke l-2 yang diikuti dua calon yaitu 

Bapak Narsim dan Bapak Rasito yang ke lmudian dimelnangkan ole lh 

Bapak Narsim. 

       Se lbagai Pe lnghulu baru dibantu ole lh Staf dan Ke lle lmbagaan yang 

ada telrus be lrbe lnah me lmajukan Kampung Ke lmuning Muda me lnjadi 

Kampung yang te lrtib Administrasi. Di Tahun 2008 Kampung 

Ke lmuning Muda me lndirikan Pe lndidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) dan 
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di Tahun yang sama peltani Ke lmuning Muda me lndapat bantuan 

pe lrtanian belrupa pupuk Urela, TSP (Triple Super Phosphate), dan KCL 

(Kalium Chlorida) Subsidi dari Pelme lrintah. Tanggal 5 Se lptelmbe lr  2008 

Pe lmelrintah Kampung me lmbe lntuk Tim pe lneltapan dan pelne lgasan tapal 

batas Kampung yang dike ltuai olelh Warsidi untuk melnye lle lsaikan dan 

pe lnelgasan batas Kampung. Pada Tanggal 18 Marelt 2009 awal PLTD 

(Pe lmbangkit Listrik Telnaga Die lse ll) masuk Kampung dan belrdirinya 

pasar malam pe lmelrintah kampung. 

       Pada Tanggal 21 Me li 2009 masyarakat Tiga Dusun me llaksanakan 

dan melnyaksikan pelngangkatan kelpala dusun se ltellah masing-masing 

Dusun me llaksanakan pe lmilihan, telrpilih se lbagai Kadus Tani Mukti 

Bapak Sugianto, telrpilih selbagai Kadus Tani Jaya Bapak Suwarno, dan 

telrpilih selbagai Kadus Suka Tani Bapak Rasito. Pe lmelrintah mellalui 

dinas pe lrtanian melmbatu pelnggilingan kompos untuk me lnambah 

pasokan pupuk alami di Tahun 2009. 

       Pe lmbangunan turap Kampung Ke lmuning Muda yang 

melnghabiskan dana selkitar 2,4 Milyar adalah melrupakan ke lbelrhasilan 

Pe lmelrintah Kampung dalam mellaksanakan telrtib Administrasi dan 

ke lsadaran masyarakat yang cukup tinggi dalam melmbayar pajak.  

Me lrupakan selbuah amanah bahwa Kampung Ke lmuning Muda 

dipelrcaya Ke lcamatan Bungaraya untuk melngikuti lomba kampung se l-

Kabupate ln Siak pada tanggal 17 Me li 2010 yang me lne lmpatkan 

Kampung Ke lmuning Muda pada posisi kampung te lrbaik keldua se l-

Kabupate ln  Siak.  Pada Tahun 2010 Pe lmelrintah Kabupateln Siak 

melmbe lrikan komitme lnnya ke lpada Kampung Ke lmuning Muda de lngan 

melngalokasikan anggaran yang le lbih be lsar dari Kampung lain di 

Ke lcamatan Bungaraya yang angkanya melncapai 5 Milyar le lbih, 

anggaran te lrse lbut sangat me lmbantu dalam pelrce lpatan pelmbangunan 

infrastruktur Kampung Ke lmuning Muda dan langsung dapat dirasakan 

olelh masyarakat. 
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Tabel 4.1  

Sejarah Perkembangan Kampung Kemuning Muda 

TAHUN KELJADIAN YANG BAIK KELJADIAN YANG BURUK 

1980 
Ke ldatangan masyarakat dari 

jawa ( Transmigrasi ). 
  

1981 KUPT dipimpin Sunar BA.   

1982 
Pe lrgantian KUPT dari Sunar 

BA ke lpada Wahwan. 
  

1984 

Pe lmbelntukan kellompok Tani 

se lbanyak De llapan kellompok 

Tani. 

Telrjadinya banjir 

1985 
Pe lnggalian Skunde lr & 

Telrsie lr. 
  

1986 
Me lndapat bantuan BIMAS &  

INMAS. 
  

1995 
Me lndapat bantuan Bank 

Dunia ( ISDP dan TDU ). 
  

1999 

Pe lngajuan pe lmelkaran 

Kampung ole lh masyarakat 

Dusun Tani Mukti dan Suka 

Tani di Ke ltuai olelh Purwadi. 

  

2000 
Pe lnge lsahan pe lmelkaran 

Kampung Ke lmuning Muda. 
  

2001 

Pe lnunjuk PJS Kampung 

Ke lmuning Muda yaitu Bapak 

Re lnaldy. 

  

2002 
Me lndapat bantuan K21 Rp. 

60.000.000,-. 
  

2002 Pe lmbangunan Kios Kampung.   

2002 

Pe lmilihan Ke lpala Kampung 

de lngan Tiga Calon yaitu 

Purwadi, Mahmud, dan 

Rasito. Yang te lrpilih adalah 

Mahmud. 

  

2003 

Me lndapat bantuan program 

usaha elkonomi Kampung 

Simpan Pinjam   

( UE LD-SP ) Rp. 500.000.000,- 
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2005 
Pe lmbukaan lahan pelsawahan 

ke lpala kelluarga. 

Telrjadinya konflik pe lmbagian 

lahan yang tidak melncukupi 

2006 

Pe lnggalian tapal batas 

Kampung Ke lmuning Muda 

de lngan Jati Baru. 

  

2007 
Pe lrgantian Ke ltua BPD dari 

Nasimun Ke l Sunardi. 
  

2007 
Pane ln Raya yang dihadiri 

olelh Bapak Bupati Siak. 
  

2007 

Pe lmbelntukan Gapoktan 

Kampung Ke lmuning Muda 

telrpilih Ke ltua Mahmud. 

  

2008 

Pe lmilihan Ke lpala Kampung 

de lngan calon Dua orang yaitu 

Narsim dan Rasito telrpilih 

Narsim. 

  

2008 

Pe lmbelntukan dan 

pe lngangkatan Guru 

Pe lndidikan Usia Dini 

(PAUD). 

  

2008 Me lndapat bantuan pupuk.   

2008 

Pe lmbelntukan Tim pelne ltapan 

dan pelne lgasan Batas 

Kampung. 

  

2009 

Pe lngangkatan Tiga Ke lpala 

Dusun Sugianto Kadus Tani 

Mukti, Suwarno Kadus Tani 

Jaya, Rasito Kadus Suka Tani. 

  

2009 Be lrdirinya PLTD.   

2009 
Be lrdirinya pasar Ke lmuning 

Muda. 
  

2009 
Me lndapat bantuan 

pe lnggilingan kompos. 
  

2010 Me lngikuti Karnaval. 
Banjir di TSM dan pelcahan 

KK 

2010 

Me lngikuti lomba Kampung 

melwakili Ke lcamatan 

Bungaraya dan me lndapat 

pre ldikat telrbaik Dua 

  



40 

 

 

Kampung se l- Kab. Siak. 

2013 
Masuknya Jaringan Listrik 

PLN 
  

 

Sumbe lr Data: Arsip Pe lme lrintah Kampung Ke lmuning Muda tahun 2023 

Gambar 4.1  

Kantor Pemerintah Kampung Kemuning Muda 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Sumber: Di ambil Penulis saat observasi lapangan 

4.1.2 Keadaan Geografis dan Demografi 

       Kampung Ke lmuning Muda te lrle ltak di dalam wilayah Ke lcamatan 

Bungaraya Kabupate ln Siak Provinsi Riau yang be lrbatasan delngan : 

a. Se lbe llah Utara belrbatasan delngan Kampung Jati Baru Ke lcamatan 

Bungaraya. 

b. Se lbe llah Sellatan belrbatasandelngan Kampung Buantan Le lstari 

Ke lcamatan Bungaraya. 

c. Se lbe llah Timur belrbatasan delngan Kampung Bungaraya Ke lcamatan 

Bungaraya. 

d. Se lbe llah Barat belrbatasan delngan Kampung Tuah Indrapura 

Ke lcamatan Bungaraya. 

       Luas wilayah Kampung Ke lmuning Muda adalah 10,5 Km
2
 dimana 

Ge logarafi be lrupa daratan yang be lrtopografi datar, melmpunyai iklim 

Ke lmarau dan Pe lnghujan, hal telrse lbut me lmpunyai pe lngaruh langsung 

telrhadap pola tanam pada lahan pelrtanian yang ada di Kampung 

Ke lmuning Muda Ke lcamatan Bungaraya Kabupaten Siak. 
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Tabel 4.2  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Je lnis Ke llamin Jumlah Pelrse lntase l 

1. Laki-laki 1.371 Jiwa 52% 

2. Pe lre lmpuan 1.265 Jiwa 48% 

Total 2.636  Jiwa 100% 

Sumbelr Data: Laporan Data Pelnduduk Kampung Kelmuning Muda 

tahun 2023 

       Dari tabell di atas dapat dikeltahui jumlah pelnduduk Kampung 

Kelmuning Muda belrjelnis kellamin laki-laki yaitu 1.371 jiwa dan jelnis 

kellamin pelrelmpuan yaitu 1.265 jiwa. Jadi, di Kampung Kelmuning 

Muda jumlah pelnduduk belrjelnis kellamin laki-laki lelbih banyak delngan 

pelrselntasel 52%. 

Tabel 4.3 

 Jumlah Penduduk Berdasarkan Golongan Umur 

No 
Golongan Umur 

(Tahun) 

Je lnis Ke llamin 
Jumlah 

Laki-Laki Pelre lmpuan 

1. 0-4 164 150 314 

2. 5-9 118 109 227 

3. 10-14 116 18 134 

4. 15-19 119 69 188 

5. 20-24 75 42 117 

6. 25-29 106 96 202 

7. 30-34 103 98 201 

8. 35-39 98 200 298 

9. 40-44 61 55 116 

10. 45-49 86 36 122 

11. 50-54 99 96 195 

12. 55-59 114 200 214 

13. 60-64 31 30 61 

14. 65-69 31 22 53 

15. 70-74 24 19 43 

16. 71 - Ke latas 25 25 50 

Jumlah 1.371 1.265 2.636 

Sumbe lr Data: Laporan Data Pe lnduduk Kampung Ke lmuning Muda 

tahun 2023 
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       Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk Kampung 

Kemuning Muda berdasarkan Golongan Umur di dominasi  jumlah 

jiwanya baik laki-laki maupun perempuannya ialah pada rentang umur 

0-4 tahun dengan persentase jumlah sebanyak 314 jiwa. 

Tabel 4.4  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pelndidikan Te lrakhir Jumlah 

1. Tidak/Be llum Se lkolah 1.186 

2. Tidak/Tamat SD 300 

3. Tamat SD Se lde lrajat 324 

4. SLTP/Se lde lrajat 389 

5. SLTA/Se lde lrajat 360 

6. Diploma I/II 38 

7. Akade lmi/Strata I 39 

8. Strata II 0 

9. Strata III 0 

Jumlah 2.636 

Sumbe lr Data: Laporan Data Pe lnduduk Kampung Ke lmuning Muda 

tahun 2023 

       Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk Kampung 

Kemuning Muda berdasarkan tingkat pendidikannya ialah bahwa 

terdapat banyak sekali di Kampung Kemuning Muda yang pendidikan 

terakhirnya tidak/belum sekolah dengan persentase jumlah sebanyak 

1.186 jiwa. 

Tabel 4.5  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

No Agama Jumlah 

1. Islam 2.620 

2. Khatolik 9 

3. Prote lstan 0 

4. Hindu 0 

5. Budha 7 

Jumlah 2.636 

Sumbe lr Data: Laporan Data Pe lnduduk Kampung Ke lmuning Muda 

tahun 2023 
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4.1.3 Kondisi Sosial, Ekonomi, Pendidikan, Keagamaan dan Kesehatan 

a. Kondisi Sosial 

       Pe lnduduk Kampung Kemuning Muda didominasi olelh 

pe lnduduk transmigrasi yang be lrsuku jawa. Selhingga ke larifan  lokal 

yang lain sudah dilakukan olelh masyarakat seljak adanya Kampung 

Ke lmuning Muda. Se lrta sikap gotong royong, musyawarah dalam 

pe lngambilan kelputusan dan melmpunyai sifat kelkelluargaan. Dan 

telrdapat adat istiadat dalam acara pra pe lrnikahan selpelrti munjung 

atau diselbut selde lkah makanan kelpada pelnduduk kampung. 

       Di Kampung Ke lmuning Muda me lmpunyai kumpulan sosial 

yang te lrorganisasi yang tumbuh dan belrke lmbang se lbagai aktifitas 

sosial se lpelrti rutinan bulanan wirid akbar, kellompok wirid yasin 

mingguan baik kaum laki-laki ataupun pe lrelmpuan, relmaja masjid, 

dan kelpe lmudaan.  

b. Kondisi Ekonomi 

       Kondisi e lkonomi masyarakat Kampung Ke lmuning Muda se lcara 

kasat mata telrlihat jellas pe lrbeldaannya antara rumah tangga yang 

be lrkatelgori miskin, sangat miskin,  seldang dan kaya. Hal ini 

dise lbabkan karelna mata pe lncahariannya di se lktor-se lktor usaha yang 

be lrbelda-be lda pula. Mata pe lncaharian masyarakat di Kampung 

Ke lmuning Muda se lbagian be lsar adalah pe ltani di selktor non formal, 

se llelbihnya ada se lbagian ke lcil di selktor formal selpe lrti PNS, Honore lr, 

Guru, Te lnaga Me ldis. Namun, me lskipun de lmikian ada belbe lrapa 

se lbagian masyarakat di Kampung Ke lmuning Muda yang 

be llum/tidak belke lrja. 
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Tabel 4.6  

Pekerjaan Masyarakat 

No Peke lrjaan Jumlah 

1. Be llum/Tidak Be lke lrja 166 

2. Me lngurus Rumah Tangga 506 

3. Pe llajar/Mahasiswa 187 

4. Pe lnsiunan 1 

5. Pe lgawai Ne lge lri Sipil 35 

6. Telntara Nasional Indonelsia 2 

7. Pe lrdagangan 31 

8. Pe ltani/Pe lrburuhan 1.559 

9. Buruh Tani/Pe lrke lbunan 20 

10. Tukang Cukur 4 

11. Tukang Las/Pandai Be lsi 4 

12. Tukang Jahit 2 

13. Imam Masjid 3 

14. Wartawan 1 

15. Guru 34 

16.   Bidan 3 

17. Pe lrawat 3 

18. Pe ldagang 66 

19. Pe lrangkat De lsa 9 

20. Ke lpala De lsa 1 

Jumlah 2.636 

Sumbe lr Data: Laporan Data Pe lnduduk Kampung Ke lmuning Muda 

tahun 2023 

       Dari tabe ll di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

masyarakat Kampung Ke lmuning Muda be lrmata pelncaharian selbagai 

pe ltani. 

c. Kondisi Pe lndidikan 

       Pe lndidikan melrupakan se lsuatu yang sangat pe lnting untuk 

ke lhidupan untuk bisa melncelrdaskan ge lne lrasi agar bisa melrubah 

ke lhidupan dan melngangkat de lrajat ke lluarga. Di Kampung 

Ke lmuning Muda te lrdapat fasilitas prasarana pelndidikan baik 

Ke lme lndikbud maupun Ke lme lnag. Namun, ada tingkat pelndidikan di 

Kampung Ke lmuning Muda yang sampai saat ini bellum didirikan 
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ialah tingkat SLTP/SMP/MTS. Maka, se lbagian dari melre lka 

diharuskan mellanjutkan jelnjang ini di kampung se lbe llah. 

Tabel 4.7  

Prasarana Pendidikan   

No Pendidikan Lokasi Jumlah 

1. TK Dusun I dan III 2 Unit 

2. SD Dusun II 1 Unit 

3. MDA Dusun I dan III 2 Unit 

4. SMA Dusun II 1 Unit 

Jumlah 6 Unit 

Sumbe lr Data: Laporan Data Pe lnduduk Kampung Ke lmuning Muda 

tahun 2023 

       Dari tabell di atas dapat disimpulkan bahwa telrdapat tingkat 

pe lndidikan di Kampung Ke lmuning Muda yang sampai saat ini 

be llum didirikan ialah tingkat SLTP/SMP/MTS. Maka, se lbagian dari 

melre lka diharuskan mellanjutkan jelnjang ini di kampung se lbellah. 

d. Kondisi Keagamaan 

       Dalam bidang ke lagamaan masyarakat Kampung Ke lmuning 

Muda belragama Islam. Pelmahaman kelagamaan masyarakat 

Kampung Ke lmuning Muda sudah cukup baik dibuktikan delngan 

adanya acara kelgamaan, melmpe lringati hari belsar Islam, dan 

melngadakan pe lngajian wirid akbar lintas kampung se ltiap bulannya. 

Namun, juga te lrdapat selge llintir kelcil pelnduduk me lrelka be lragama 

lainnya se lpe lrti katholik dan budha. 

Tabel 4.8  

Prasarana Keagamaan  

No Te lmpat Ibadah Lokasi Jumlah 

1. Masjid Dusun I,II,III 3 Unit 

2. Musholla Dusun I,II,III 9 Unit 

Jumlah 12 Unit 

Sumbe lr Data: Laporan Data Pe lnduduk Kampung Ke lmuning Muda 

tahun 2023 

       Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di Kampung 

Kemuning Muda hanya terdapat tempat peribadatan Agama Islam 
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saja, sedangkan untuk Umat Katholik maupun Budha mereka harus 

menumpang tempat peribadatan di kampung sebelah. 

e. Kondisi Ke lse lhatan 

       Ke lse lhatan belrpe lran pelnting dalam melnunjang pe lningkatan 

e lkonomi masyarakat. Ke lse lhatan melrupakan salah satu indikator 

pe lnunjang ke lse ljahtelraan masyarakat yang me lnggambarkan kondisi 

ke lhidupan masyarakat. Pelmbangunan prasarana kelse lhatan sangat 

pe lnting untuk melmudahkan masyarakat melndapatkan pellayanan 

ke lse lhatan delngan mudah dan celpat. Prasarana kelse lhatan di 

Kampung Ke lmuning Muda se lbagai be lrikut: 

Tabel 4.9  

Prasarana Kesehatan 

No Prasarana Ke lse lhatan Lokasi Jumlah 

1. Posyandu Dusun I,II,III 3 Unit 

2 Pustu Dusun III 1 Unit 

Jumlah 4 Unit 

Sumbe lr Data: Laporan Data Pe lnduduk Kampung Ke lmuning Muda 

tahun 2023 

       Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di Kampung 

Kemuning Muda lumayan terpenuhi akan fasilitas kesehatannya 

yang memiliki dua bentuk prasarananya yakni Posyandu sebanyak 3 

unit ataupun Pustu sebanyak 1 unit, namun meskipun demikian 

ketika terdapat suatu penanganan dari pasien yang cukup parah, 

biasanya langsung dibawa Puskesmas tingkat Kecamatan Bungaraya 

terlebih dahulu sebelum dirujuk ke RSUD (Rumah Sakit Umum 

Daerah).
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4.1.4 Struktur Organisasi Pemerintah Kampung Kemuning Muda 

Gambar 4.2  

Struktur Organisasi Pemerintahan Kampung Kemuning Muda 

 

 Sumber: Data Arsip Pemerintah Kampung Kemuning Muda tahun 2021
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       Se llain di atas, telrdapat belbe lrapa bagian  staf  pellayanan yang be lrtugas dan melmbantu selluruh pelrangkat kampung di 

Pemerintahan Kampung Kemuning muda, diantaranya: 

Gambar 4.3  

Struktur Staf Pelayanan Pemerintahan Kampung Kemuning Muda 

 

Sumber: Data Arsip Pemerintah Kampung Kemuning Muda tahun 2021 
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4.2 Profil Kelompok Tani Karya Usaha 

4.2.1 Sejarah Kelompok Tani Karya Usaha 

       Ke llompok Tani Karya Usaha  adalah salah satu ke llompok tani  

yang be lrke lgiatan budidaya tanaman padi yang te llah diusahakan ole lh 

masyarakat tani telrse lndiri yang ada di bawah naungan Gabungan 

Ke llompok Tani (GAPOKTAN) Sri Ke lmuning yang be lrada di 

Kampung Ke lmuning Muda Ke lcamatan Bungaraya Kabupate ln Siak. 

Ke llompok tani Karya Usaha te llah belrdiri pada tahun 1984, delngan 

de lmikian telntunya ke llompok tani ini te llah telrus be lrkelmbang se lrta 

be lrkrelasi dalamrangka pelmanfaatan lahan se lrta pelningkatan kapasitas 

ke l anggotaan. 

       Hingga saat ini, Ke llompok Tani Karya Usaha be lrjumlah 

ke langgotaan se lbanyak 53 orang, 3 diantaranya me lnjabat melnjadi 

pe lngurus ke llompok. Ke llompok tani ini melmfokuskan dalam 

pe lnggarapan Tanaman Pangan (padi) dan Hortikultura. Lahan yang 

melre lka garap telrse lbar di Kampung Ke lmuning Muda de lngan luas lahan 

59,5 Ha. Se lhingga dari banyaknya ini melnjadikan masyarakatnya 

be lrpelncaharian selbagai peltani. 
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Gambar 4.4  

Lahan Usaha Pertanian Kelompok Tani Karya Usaha  

 

Sumber: Dokumentasi saat observasi tahun 2024 

       Be lrdirinya Ke llompok Tani Karya Usaha Kampung Ke lmuning 

Muda Ke lcamatan Bungaraya Kabupate ln Siak belrtujuan: 

a. Me lnciptakan elfisielnsi dalam belrbudidaya tanaman padi bagi 

masyarakat 

b. Me lningkatkan pelnghasilan bagi peltani mellalui pelningkatan 

pe lndapatan 

c. Me lningkatkan telrhadap kapasitas peltani melnuju melkanismel 

pe lrtanian 

d. Me lmbantu pelmelrintah Kampung Ke lmuning muda dalam program 

pe lmbelrantasan kelmiskinan telrkhususnya di se lktor pelrtanian. 

 

 

 

 

 

 

 



51 

 

 

4.2.2 Struktur Kelompok Tani Karya Usaha 

Tabel 4.10 

Struktur Kelompok Tani Karya Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.3 Data Anggota Kelompok Tani Karya Usaha 

Tabel 4.11  

Kelompok Tani Karya Usaha kampung Kemuning Muda 

No Nama 
  Domisili 

(Desa/Kampung) 

Jenis 

Tanaman 

Volume 

(Ha) 

1. Supri  Kemuning Muda Padi 1 

2. Sansukarto Kemuning Muda Padi 1 

3. Sumanto Kemuning Muda Padi 1 

4. Rojikin Kemuning Muda Padi 1 

5. Resodiarjo Kemuning Muda Padi 1 

6. Rastono Kemuning Muda Padi 1 ½ 

7. Sukir Kemuning Muda Padi 1 

8. Jarsono Kemuning Muda Padi 1 

9. Wanto Kemuning Muda Padi 1 

10. Rasito Kemuning Muda Padi 1 

11. Suswandi Kemuning Muda Padi 1 

12. Tumiran Kemuning Muda Padi ½ 

13. Saring Kemuning Muda Padi 1 

14. Munjayid Kemuning Muda 
Padi 1 ½ 

Terong ¼ 

15. Santo Kemuning Muda Padi ¾ 

16. Tukiran Kemuning Muda Padi 1 

17. Mardi Buantan Lestari Padi 1 

18. Yatin Kemuning Muda Padi 1 

RASITO 

BENDAHARA SEKRETARIS 

NGADIMIN JARSONO 

ANGGOTA-ANGGOTA 

BENDAHARA 
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19. Santani Kemuning Muda Padi 1 

20. Kasimun Kemuning Muda Padi ½ 

21. Tarno Kemuning Muda Padi ½ 

22. Maryanto Kemuning Muda Padi 1 

23. Sujimin Kemuning Muda Padi ¼ 

24. Sini Kemuning Muda Cabe Merah ¼ 

25. Tarman Kemuning Muda Padi ¾ 

26. Karsimin Kemuning Muda Cabe Merah ¼ 

27. Andi Kemuning Muda Padi ½ 

28. Muslimin Kemuning Muda Padi ½ 

29. Suprapto Kemuning Muda Padi ½ 

30. Wagiman Kemuning Muda Padi ½ 

31. Armin Kemuning Muda Padi ½ 

32. Satim Kemuning Muda Padi ½ 

33. Joko Priyono Kemuning Muda Padi ½ 

34. Nardi Kemuning Muda Padi ½ 

35. Ngadimin Kemuning Muda Padi 1 

36. Dedi Kemuning Muda Padi 1 

37. Ridwan Kemuning Muda Padi ½ 

38. Ngadimun Kemuning Muda Padi 1½ 

39. Jayit Kemuning Muda Padi ½ 

40. Rudi Kemuning Muda Padi 1 

41. Yasin Langsat Permai Padi 1 

42. Otip Kemuning Muda Padi 1 

43. Musiem Kemuning Muda Padi ½ 

44. Suswanto Kemuning Muda Padi ½ 

45. Imam Kemuning Muda 
Padi ¾ 

Timun ¼ 

46. Sakum Tuah Indrapura Padi 1 

47. Turman Kemuning Muda Padi 1 

48. Tarmin Bunga Raya Padi ½ 

49. Hidayat Kemuning Muda Padi 1 

50. Datin Sunarko Bunga Raya Padi 1½ 

51. Eno Kemuning Muda Melon ¼ 

52. Mino Kemuning Muda Padi 1 

53. Sugeng Kemuning Muda Padi ½ 

Jumlah Total Luas Keseluruhan 59.5 

Sumber data: Laporan Kelompok Tani Karya Usaha 2023 
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4.2.4 Sarana dan Prasarana Kelompok Tani Karya Usaha 

       Kelompok Tani Karya Usaha mendapatkan aset sarana dan 

prasarananya guna melancarkan proses produksi pertanian yang ada di 

Kampung Kemuning Muda. Sarana dan prasarana yang dimaksud 

berupa alat mesin pertanian. Namun, demikian saat observasi 

berlangsung peneliti menemui tidak semuanya alat mesin saat ini dalam 

keadaan sehat akan tetapi ada juga alat mesin yang tidak bisa beroperasi 

kembali atau rusak, adapun lebih rincinya dapat disajikan sebagai 

berikut. 

Tabel 4.12  

Alat Mesin Pertanian Kelompok Tani Karya Usaha 

No Jenis Kegunaan 
Status Unit Jumlah 

Unit   Sehat  Rusak 

1. Hentraktor 

Pengolahan 

Tanah (skala 

kecil) 

18 14 32 

2. 

John Deere 

Pengolahan 

Tanah (skala 

besar) 

2 - 2 

3. Transplanter Penanaman padi 2 8 10 

4. Kultivator Menggempurka

n Tanah untuk 

tanaman 

palawija 

1 - 1 

5. Komben 
Mesin untuk 

panen 
1 - 1 

6. Pompa Air Penyodot Air 4 2 6 

Sumber Data: Laporan data kelompok tani karya usaha tahun 2024
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Gambar 4.5 

 Alat Mesin Pertanian 

 

Sumber: Di ambil Penulis saat observasi  

       Gambar diatas menunjukkan kondisi alat mesin pertanian saat ini 

yang di pergudangan, seluruh unit alat mesin pertanian dikelola oleh 

UPJA (Unit Pelayanan Jasa Alat Mesin Pertanian) yang dibawah 

naungan GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani) Sri Kemuning. 

Disayangkan tidak semua alat produksi pertanian ini dapat beroperasi. 

Nantinya yang rusak akan di ajukan ke dinas guna pengajuan perbaikan 

jika itu dapat bisa diperbaiki, sedangkan yang sudah rusak berat 

sifatnya akan dilelang kepada penjual besi tua setempat disana.
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

       Be lrdasarkan hasil pelmbahasan yang te llah dipaparkan pada bab 

se lbe llumnya ole lh pe lne lliti, maka Pe lran Pe lme lrintah Delsa dalam 

Pe lnge lmbangan Ke llompok Tani Karya Usaha di Kampung Ke lmuning Muda 

dapat disimpulkan selbagai belrikut: 

1. Pemerintah Kampung Kemuning Muda terdapat tugas belum diterapkan 

disana pada peran regulator ini yakni  pendataan kelompok tani yang ada 

di desa serta membuat peta wilayah pertanian dan kelompok untuk 

perencanaan yang lebih baik guna sebagai pengarsipan desa. 

2. Dalam menjalankan peran dinamisator pemerintah desa yang belum 

diterapkan sebagai tugasnya ialah menetapkan sistem zonasi (wilayah 

setiap kelompok) baik dalam program sosialisasi, pendampingan, 

pelatihan, maupun kunjungan lapangan, guna agar anggota kelompok tani 

dapat diikutertakan semuanya. 

3. Tugas pemerintah desa pada peran fasilitator ini terdapat tugas yang perlu 

direalisasikan  dan belum terdapat disana yakni memaksimalkan dukungan 

yang berkelanjutan dari pemerintah desa yang diajukan kepada dinas 

setempat agar kelompok tani memperoleh manfaat dari bantuan yang 

sudah tersalurkan. 

6.2 Saran 

       Be lrdasarkan hasil pe lnellitian telntang pe lran pe lme lrintah delsa dalam 

pe lnge lmbangan Ke llompok Tani Karya Usaha di Kampung Ke lmuning Muda. 

Adapun saran yang diajukan sebagai berikut: Peran Regulator: Perlu adanya 

pendataan kelompok tani yang ada di desa serta membuat peta wilayah 

pertanian dan kelompok. Peran Dinamisator: Menetapkan sistem zonasi setiap 

program yang direalisasikan, guna agar anggota kelompok tani dapat 

diikutsertakan semuanya. Peran fasilitator: Memaksimalkan dukungan yang 

berkelanjutan dari pemerintah desa yang diajukan kepada dinas setempat agar 

kelompok tani memperoleh manfaat dari bantuan yang sudah tersalurkan.
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUMBER DATA METODE PENELITIAN INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 
URAIAN PERTANYAAN 

PERAN 

PEMERINTAH 

DESA DALAM 

PENGEMBAN

GAN 

KELOMPOK 

TANI KARYA 

USAHA DI 

KAMPUNG 

KEMUNING 

MUDA 

KECAMATAN 

BUNGARAYA 

KABUPATEN 

 SIAK 

Peran 

Pemerintah 

Desa Dalam 

Pengembang

an Kelompok 

Tani Karya 

Usaha  

1. Data primer  

 Perangkat 

pemerintah desa 

 Pengurus 

kelompok tani 

 Anggota 

kelompok tani 

2. Data sekunder  

 Observasi  

 Wawancara  

 Dokumentasi  

1. Pendekatan penelitian 

Kualitatif  

2. Jenis penelitian studi 

kasus 

3. Teknik pengumpulan 

data 

 Observasi  

 Wawancara 

 Dokumentasi 

4. Analisis data  

 Pengumpulan 

data 

 Reduksi data  

 Penyajian 

data  

Regulator 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinamisator 

 

 

 

 

 

Aturan atau 

mekanisme 

dan kebijakan 

pemerintah 

kepada 

masyarakat 

 

 

 

Sosialisasi 

 

 

 

 

 

1. Apa saja kebijakan-

kebijakan pemerintah desa 

terhadap perkembangan 

kelompok tani? 

2. Apakah ada mekanisme di 

mana kelompok tani dapat 

menyuarakan kebutuhan 

mereka terkait kebijakan 

pertanian? 

1. Apa saja bentuk 

sosialisasi yang diberikan 

pemerintah desa kepada 

kelompok tani? 

2. Apa saja hambatan yang 

dihadapi pemerintah desa 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kesimpulan  

5. Keabsahan data  

 Triangulasi 

sumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendampingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

dalam melakukan 

sosialisasi? 

1. Apakah ada lembaga yang 

terkait yang berkolaborasi 

dengan pemerintah desa 

dalam pendampingan 

kelompok tani? 

2. Bagaimana bentuk 

program pendampingan 

kelompok tani oleh 

pemerintah desa? 

1. Apa bentuk program 

pelatihan yang diberikan 

kepada kelompok tani? 

2. Siapa saja yang terlibat 

dalam program pelatihan 

yang diberikan oleh 

pemerintah desa? 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Fasilitator 

Kunjungan 

Lapangan 

 

 

 

 
 

 

Menciptakan 

kondisi yang 

kondusif bagi 

pelaksana 

pembangunan 

1. Kapan kunjungan 

lapangan dilaksanakan 

oleh pemerintah desa 

terhadap kelompok tani? 

2. Hal apa yang diberikan 

oleh pemerintahan desa 

saat kunjungan lapangan? 

1. Apa jenis sarana produksi 

yang disediakan oleh 

pemerintah desa maupun 

dinas terkait? 

2. Apa jenis prasarana 

pertanian yang disediakan 

oleh pemerintah desa 

maupun dinas terkait? 



Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama : Tri Amal Nazar Saputro 

NIM : 12040113992 

Hari/Tanggal : Senin, 15 April 2024 

Objek Observasi : Lokasi Penelitian 
 

Dalam kegiatan observasi penulis turun langsung kelapangan untuk melihat 

serta mengamati bagaimana peran pemerintah Kampung Kemuning Muda dalam 

melaksanakan pengembangan kelompok tani Karya Usaha di Kampung Kemuning 

Muda Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak meliputi: 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh data atau informasi yang lebih akurat mengenai 

peran pemerintah desa Kampung Kemuning Muda dalam Pengembangan 

Kelompok Tani Karya Usaha di Kampung Kemuning Muda Kecamatan 

Bungaraya. 

B. Aspek yang diamati 

Adapun objek yang di observasi sebagai berikut: 

1. Lokasi dan Kepengurusan Pemerintah Kampung Kemuning Muda 

2. Lahan Usaha Pertanian Kelompok Tani Karya Usaha 



Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

PERAN PEMERINTAH DESA DALAM PENGEMBANGAN KELOMPOK 

TANI KARYA USAHA DI KAMPUNG KEMUNING MUDA 

KECAMATAN BUNGARAYA KABUPATEN SIAK 

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan 

yang telah dicantumkan di atas. Oleh karena itu, dibawah ini pedoman wawancara 

penelitian sebagai berikut: 

A. Regulator 

1. Aturan atau mekanisme dan kebijakan pemerintah kepada masyarakat 

a. Apa saja kebijakan-kebijakan pemerintah desa terhadap 

perkembangan kelompok tani? 

b. Apakah ada mekanisme di mana kelompok tani dapat menyuarakan 

kebutuhan mereka terkait kebijakan pertanian? 

B. Dinamisator 

1. Sosialisasi 

a. Apa saja bentuk sosialisasi yang diberikan pemerintah desa kepada 

kelompok tani? 

b. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah desa dalam melakukan 

sosialisasi? 

2. Pendampingan 

a. Apakah ada lembaga yang terkait yang berkolaborasi dengan 

pemerintah desa dalam pendampingan kelompok tani? 

b. Bagaimana bentuk program pendampingan kelompok tani oleh 

pemerintah desa? 

3. Pelatihan 

a. Apa bentuk program pelatihan yang diberikan kepada kelompok 

tani? 

b. Siapa saja yang terlibat dalam program pelatihan yang diberikan oleh 

pemerintah desa? 

4. Kunjungan Lapangan 



a. Kapan kunjungan lapangan dilaksanakan oleh pemerintah desa 

terhadap kelompok tani? 

b. Hal apa yang diberikan oleh pemerintah desa saat kunjungan 

lapangan? 

C. Fasilitator 

1. Menciptakan kondisi yang kondusif bagi pelaksana pembangunan 

a. Apa jenis sarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa 

maupun dinas terkait? 

b. Apa jenis prasarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa 

maupun dinas terkait? 



Lampiran 4 

HASIL OBSERVASI 

Nama Peneliti  : Tri Amal Nazar Saputro 

NIM   : 12040113992 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Februari 2024 

Objek Observasi  : Lokasi dan Kepengurusan Kantor Kemuning Muda 

 

 Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti didapatkan mengenai lokasi 

penelitian Kantor Kemuning Muda berupa akses lokasi yang bertempat di dusun II  

Tani Jaya tepatnya di Jalan Hang Jebat RT.002 RW.003 Kampung Kemuning 

Muda Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak 

 Disamping itu, peneliti mendapatkan hasil observasi di Kantor 

Pemerintahan Kampung Kemuning Muda yakni para perangkat desa beserta staf 

nya. Yang memiliki peran dan tugas masing-masing sebagai wadah pelayanan 

masyarakat Kampung Kemuning. Hal ini peneliti jabarkan nama, jabatan serta 

kualifikasi pendidikan terakhir seluruh perangkat dan staf yang ada di jajaran 

pemerintahan desa, sebagai berikut: 

No Nama Jabatan Pendidikan Terakhir 

1 Mujiono Penghulu SMA 

2 Tofikurrohman Kerani SMA 

3 Asun Mujayana Juru Tulis I S1 

4 Isna Alfarasi Juru Tulis II S1 

5 Agus Salim Juru Tulis III S1 

6 Ismanto Kaur Umum dan 

Perencanaan 

S1 

7 Sudiyah Kaur Keuangan SMA 

8 Prio Kadus I SMA 

9 Wijayanto Kadus II SMA 

10 Wagiman Kadus III SMA 

11 Iis Artiah Staf S1 

12 Sigit Maryanto Staf SMA 

13 Vadzilatul Mega 

Permai 

Staf D1 



HASIL OBSERVASI 

Nama Peneliti  : Tri Amal Nazar Saputro 

NIM   : 12040113992 

Hari/Tanggal  : Kamis, 29 Februari 2024 

Objek Observasi  : Lahan Usaha Pertanian Kelompok Karya Usaha 

 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan di objek lahan pertanian 

kelompok tani Karya Usaha ialah luas lahan usaha yakni 42 Ha. Tentunya hal ini 

dikelola oleh pengurus kelompok tani yang sudah berkompeten. Di antara pengurus 

tersebut terdiri dari Ketua Bapak Rasito, Sekretaris Bapak Jarsono, dan bendahara 

Bapak Ngadimin, dan juga diikuti anggota sebanyak 39 orang. 

 Selain itu peneliti dapatkan ialah bahwa di kelompok ini terdapat dua jenis 

aspek budidaya diantaranya budidaya tanaman padi dan Hortikultura. Adapun 

Budidaya tanaman padi ini di kembangkan dua kali satu tahun atau dua kali musim 

panen. Dibidang ini merupakan pekerjaan rutin masyarakat Kampung Kemuning 

Muda. Sedangkan di budidaya hortikultura  juga kelompok ini turut menggerakkan 

dengan menanam berupa sayuran dan buah di pematang sawah dan lahan tanggul 

jalan usaha tani. 

 Terdapat pula irigasi yang cukup dimanfaatkan oleh kelompok tani di bidang 

perairan yang bekerja sama dengan GP3A (Gabungan Perkumpulan Petani Pemakai 

Air) sehingga menjadi mudah jalannya produksi disana. 

 Namun, terlihat sangat disayangkan peneliti mendapati beberapa petani masih 

menggunakan pestisida secara berlebihan karena bagaimanapun hal itu juga dapat 

merusak bagi yang mengkonsumsinya selain itu didapati pula petani masih 

melakukan pembakaran jerami kering yang mana hal ini menjadi tradisi dari nenek 

moyang mereka. Padahal hal itu, dapat menjadi pencemaran lingkungan. 

 

 



Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Tri Amal Nazar Saputro 

Nim   : 12040113992 

Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Responden  : Mujiono 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 April 2024 

Tempat  : Kantor Kampung Kemuning Muda 

Pukul  : 09.00 WIB/Selesai 

1. Apa saja kebijakan-kebijakan pemerintah desa terhadap perkembangan 

kelompok tani? 

Jawaban: Mengkoordinasikan kepada kelompok tani dan GAPOKTAN 

(Gabungan Kelompok Tani) serta melibatkan PPL (Penyuluh Pertanian 

Lapangan) yang bertugas di Kampung Kemuning Muda. 

2. Apakah ada mekanisme di mana kelompok tani dapat menyuarakan kebutuhan 

mereka terkait kebijakan tersebut? 

Jawaban: Ada, ketika hendak turun sawah pemerintah desa dan kelompok tani 

selalu mengadakan temu ramah, yang isinya salah satunya berupa 

penyampaian keluh kesah masyarakat petani. 

3. Apa saja bentuk sosialisasi yang diberikan pemerintah desa kepada kelompok 

tani? 

Jawaban: Berupa sifatnya himbauan saja ke kelompok tani dan melibatkan 

petugas P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air)” 

4. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah desa dalam melakukan 

sosialisasi? 

Jawaban: Seminim-minimnya  berupa tidak maksimal kehadiran kelompok 

tani saat pertemuan berlangsung 

5. Apakah ada lembaga yang terkait yang berkolaborasi dengan pemerintah desa 

dalam pendampingan kelompok tani? 



Jawaban: Ada, melalui PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) yang bertugas di 

Kampung Kemuning Muda 

6. Bagaimana bentuk program pendampingan kelompok tani oleh pemerintah 

desa? 

Jawaban: Peningkatan hasil pertanian dalam memaksimalkan tanaman padi. 

7. Apa bentuk program pelatihan yang diberikan kepada kelompok tani? 

Jawaban: Ada, berupa pembuatan pupuk kompos di pemerintah desa dengan 

dipandu oleh narasumber yang berkompeten di bidang pertanian 

8. Siapa saja yang terlibat dalam program pelatihan yang diberikan oleh 

pemerintah desa? 

Jawaban: Perangkat desa, pengurus kelompok tani, pengurus GAPOKTAN, 

PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) dan Narasumber dari Dinas pertanian 

9. Kapan kunjungan lapangan dilaksanakan oleh pemerintah desa terhadap 

kelompok tani? 

Jawaban: Sebagai kepala desa saya hanya mengunjungi sifatnya pemantauan, 

untuk melihat aktivitas apa sedang dilakukan oleh kelompok tani, jadi tidak 

ada jadwal kunjungan yang ditetapkan oleh pemerintah desa sendiri 

10. Hal apa yang diberikan oleh pemerintah desa saat kunjungan lapangan? 

Jawaban: Silaturahmi kepada masyarakat petani sekaligus memberi himbauan 

bila ada yang sekiranya disampaikan 

11. Apa jenis sarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa maupun 

dinas terkait? 

Jawaban: Pemerintah desa hanya memberikan bantuan proposal saja untuk 

melancarkan bantuan dari dinas setempat bahkan pemerintah pusat sekaligus 

12. Apa jenis prasarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa maupun 

dinas terkait? 

Jawaban: Untuk pemerintah desa sendiri prasarana pertanian ini yang menjadi 

kewenangan desa itu hanyalah jalan usaha tani yang mana jalan ini 

dikhususkan untuk para petani dalam menjalankan aktivitasnya.



HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Tri Amal Nazar Saputro 

Nim   : 12040113992 

Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Responden  : Tofikurrohman 

Hari/Tanggal  : Selasa, 23 April 2024 

Tempat  : Kantor Kampung Kemuning Muda 

Pukul  : 08.45 WIB/Selesai 

1. Apa saja kebijakan-kebijakan pemerintah desa terhadap perkembangan 

kelompok tani? 

Jawaban: Memfasilitasi program-program kelompok tani, salah satunya 

dukungan kegiatan kelompok berupa anggaran 

2. Apakah ada mekanisme di mana kelompok tani dapat menyuarakan kebutuhan 

mereka terkait kebijakan tersebut? 

Jawaban: Ada, baik berupa langsung datang ke kantor desa maupun dari 

musyawarah kampung yang melibatkan pengurus kelompok tani 

3. Apa saja bentuk sosialisasi yang diberikan pemerintah desa kepada kelompok 

tani? 

Jawaban: Pembinaan ketahanan pangan yang mendatangkan narasumber dari 

dinas terkait 

4. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah desa dalam melakukan 

sosialisasi? 

Jawaban: Kurang kesadaran kelompok tani dalam menghadiri sosialisasi ini, 

sehingga partisipan tidak maksimal 

5. Apakah ada lembaga yang terkait yang berkolaborasi dengan pemerintah desa 

dalam pendampingan kelompok tani? 

Jawaban: Ada, dari petugas dinas pertanian yang disebut PPL (Penyuluh 

pertanian lapangan) 



6. Bagaimana bentuk program pendampingan kelompok tani oleh pemerintah 

desa? 

Jawaban: Pendampingannya berupa pembinaan saja 

7. Apa bentuk program pelatihan yang diberikan kepada kelompok tani? 

Jawaban: Ada, di tahun kemarin 2023 kami pemerintah desa mengadakan 

pelatihan Peningkatan SDM petani untuk menjelaskan bagaimana manajemen 

dalam pengelolaan hasil tanaman pertanian yang maksimal 

8. Siapa saja yang terlibat dalam program pelatihan yang diberikan oleh 

pemerintah desa? 

Jawaban: Pengurus kelompok tani, dan beberapa perwakilan perangkat desa 

9. Kapan kunjungan lapangan dilaksanakan oleh pemerintah desa terhadap 

kelompok tani? 

Jawaban: Dari pemerintah bila ada kunjungan lapangan disaat terdapat situasi 

yang harus diselesaikan salah satunya masalah peledakan hama selain itu 

selebihnya bersifat undangan bila kelompok tani menyelenggarakan acara 

turun sawah setiap akan musim tanam. 

10. Hal apa yang diberikan oleh pemerintah desa saat kunjungan lapangan? 

Jawaban: Kami hanya memberikan apa yang menjadi kewenangan desa, 

dalam hal kunjungan lapangan itu dari dinas terkait saja 

11. Apa jenis sarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa? 

Jawaban: Tidak semua pemerintah adakan untuk kelompok tani, ada pun 

bantuan bibit itupun hanya sekali dan disesuaikan kemampuan anggaran 

12. Apa jenis prasarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa maupun 

dinas terkait? 

Jawaban: Terkait prasarana yang diberikan oleh desa hanyalah berupa jalan 

khusus untuk para petani, selain itu sudah menjadi kewenangan dari dinas 

setempat.



HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Tri Amal Nazar Saputro 

Nim   : 12040113992 

Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Responden  : Sudiah 

Hari/Tanggal  : Rabu, 24 April 2024 

Tempat  : Kantor Kampung Kemuning Muda 

Pukul  : 11.00 WIB/Selesai 

1. Apa saja kebijakan-kebijakan pemerintah desa terhadap perkembangan 

kelompok tani? 

Jawaban: Mengeluarkan surat rekomendasi yang diketahui oleh desa untuk 

pembelanjaan BBM dan Pupuk bersubsidi dari pemerintah pusat 

2. Apakah ada mekanisme di mana kelompok tani dapat menyuarakan kebutuhan 

mereka terkait kebijakan tersebut? 

Jawaban: Ada, pemerintah kampung hanya memfasilitasi tempat pertemuan 

mereka dengan dinas pertanian di balai desa, selain itu hendak acara turun 

sawah saat menyampaikan aspirasi 

3. Apa saja bentuk sosialisasi yang diberikan pemerintah desa kepada kelompok 

tani? 

Jawaban: Untuk sosialisasi dari pemerintah desa tidak ada, para petani 

langsung bersosialisasi langsung ke petugas PPL nya 

4. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah desa dalam melakukan 

sosialisasi? 

Jawaban: Masih ditemukan keterbatasan informasi dari dinas terkait dalam 

penyelenggaraan sosialisasi 

5. Apakah ada lembaga yang terkait yang berkolaborasi dengan pemerintah desa 

dalam pendampingan kelompok tani? 

Jawaban: Ada, dari PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) yang dibawah 

naungan BPP (Balai Penyuluh Pertanian) Kecamatan Bungaraya 



6. Bagaimana bentuk program pendampingan kelompok tani oleh pemerintah 

desa? 

Jawaban: Sejenis penyuluhan saja itupun dilaksanakan oleh PPL bukan dari 

pemerintah desa 

7. Apa bentuk program pelatihan yang diberikan kepada kelompok tani? 

Jawaban: Ada, yakni pelatihan SDM masyarakat petani dengan menggunakan 

alokasi dana APBN desa di Bidang Pemberdayaan 

8. Siapa saja yang terlibat dalam program pelatihan yang diberikan oleh 

pemerintah desa? 

Jawaban: Ketua, sekretaris, dan beberapa perwakilan anggota 

9. Kapan kunjungan lapangan dilaksanakan oleh pemerintah desa terhadap 

kelompok tani? 

Jawaban: Kalau ada ceremonial (kata sambutan) dari kepala desa maka 

pemerintah desa berkunjung lapangan sebagai tamu undangan selain itu bila 

ada kasus pemerintah turun tangan mengunjungi lapangan tersebut seperti 

permasalahan irigasi perairan sawah pertanian 

10. Hal apa yang diberikan oleh pemerintah desa saat kunjungan lapangan? 

Jawaban: Lebih ke informasi atau himbauan saja 

11. Apa jenis sarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa? 

Jawaban: Sampai saat ini belum ada sarana yang berupa ALSINTAN (Alat 

Mesin Pertanian) sejauh ini hanya dari dinas setempat saja, namun demikian 

pemerintah desa akan mengadakan penyaluran bibit padi untuk waktu dekat 

ini. 

12. Apa jenis prasarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa maupun 

dinas terkait? 

Jawaban: Tentunya jelas ada pemerintah desa mengeluarkan untuk prasarana 

pertanian salah satunya yang sudah terealisasi yakni jalan usaha tani. 



HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Tri Amal Nazar Saputro 

Nim   : 12040113992 

Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Responden  : Rasito 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 April 2024 

Tempat  : Dirumah Bapak Rasito 

Pukul  : 14.00 WIB/Selesai 

1. Apa saja kebijakan-kebijakan pemerintah desa terhadap perkembangan 

kelompok tani? 

Jawaban: Menerima pengajuan kebutuhan dari apa yang kami butuhkan bagi 

kelompok tani di setiap Musyawarah Kampung. 

2. Apakah ada mekanisme di mana kelompok tani dapat menyuarakan kebutuhan 

mereka terkait kebijakan tersebut? 

Jawaban: Ada, di MUSKAM (Musyawarah Kampung) perwakilan pengurus 

kelompok tani ikut menyuarakan kebutuhannya 

3. Apa saja bentuk sosialisasi yang diberikan pemerintah desa kepada kelompok 

tani? 

Jawaban: Ada pun jika kami mengundang pemerintah desa, saat kegiatan 

pertanian di lapangan, untuk sosialisasi langsung dari desa belum ada 

4. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah desa dalam melakukan 

sosialisasi? 

Jawaban: Sebagai ketua kelompok tani, saya merasa susah dalam mengajak 

anggota untuk andil dalam bersosialisasi, namun mereka cepat bahkan 

melebih kapasitas kuota kepesertaan pada acara yang berujung bantuan gratis 

5. Apakah ada lembaga yang terkait yang berkolaborasi dengan pemerintah desa 

dalam pendampingan kelompok tani? 

Jawaban: Ada, seperti memohon bantuan dari pemerintah desa ke dinas 

pertanian dalam pendampingan 



6. Bagaimana bentuk program pendampingan kelompok tani oleh pemerintah 

desa? 

Jawaban: Untuk program pendampingan dari desa sendiri tidak ada, jadi para 

petani menanti program yang dikucurkan oleh dinas yang terkait saja 

7. Apa bentuk program pelatihan yang diberikan kepada kelompok tani? 

Jawaban: Ada, dari dana Pemberdayaan yang dikucurkan oleh pemerintah 

desa itu pun baru berjalan dua tahun belakangan ini berupa pembuatan pupuk 

dari daun-daunan menjadi pupuk cair dan peningkatan SDM petani 

8. Siapa saja yang terlibat dalam program pelatihan yang diberikan oleh 

pemerintah desa? 

Jawaban: PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan), dinas pertanian, dan para 

kelompok tani Karya Usaha 

9. Kapan kunjungan lapangan dilaksanakan oleh pemerintah desa terhadap 

kelompok tani? 

Jawaban: Kunjungan lapangan disini yang dilakukan oleh pemerintah desa 

hanya sifatnya sebagai tamu undangan. 

10. Hal apa yang diberikan oleh pemerintah desa saat kunjungan lapangan? 

Jawaban: Tidak ada hal yang diberikan sebab tidak ada kunjungan lapangan, 

terkecuali bila ada dinas berkunjung saat itu lah mereka turut hadir 

11. Apa jenis sarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa? 

Jawaban: Pemerintah desa hanya memfasilitasi dalam penerbitan proposal 

bantuan sarana produksi, tidak ada anggaran belanja langsung untuk 

pengadaan sarana produksi salah satunya ALSINTAN (Alat Mesin Pertanian) 

12. Apa jenis prasarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa maupun 

dinas terkait? 

Jawaban: Selama ini yang saya ketahui hanya jalan usaha tani yang menjadi 

tugas dari mereka, sedangkan kesediaan irigasi maupun jembatan penghubung 

itu tugas dari dinas. 



HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Tri Amal Nazar Saputro 

Nim   : 12040113992 

Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Responden  : Jarsono 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 April 2024 

Tempat  : Di rumah Bapak Jarsono 

Pukul  : 08.30 WIB/Selesai 

1. Apa saja kebijakan-kebijakan pemerintah desa terhadap perkembangan 

kelompok tani? 

Jawaban: Ikut terlibat musyawarah dalam penentuan setiap acara musiman 

yakni turun sawah (memulai masa tanam) 

2. Apakah ada mekanisme di mana kelompok tani dapat menyuarakan kebutuhan 

mereka terkait kebijakan tersebut? 

Jawaban: Menurut saya kalau langsung dari Pemerintah Kampungnya tidak 

ada, hanya saja para petani ini menyampaikan terlebih dahulu ke PPL 

(Penyuluh Pertanian Lapangan) setelah itu baru di ajukan ke Pemerintah 

Kampung. 

3. Apa saja bentuk sosialisasi yang diberikan pemerintah desa kepada kelompok 

tani? 

Jawaban: Pemerintah desa hanya ikut terlibat pada pembentukan 

kepengurusan baru saja, baik tingkat kelompok tani maupun GAPOKTAN 

4. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah desa dalam melakukan 

sosialisasi? 

Jawaban: Tidak ada hambatan yang signifikan 

5. Apakah ada lembaga yang terkait yang berkolaborasi dengan pemerintah desa 

dalam pendampingan kelompok tani? 



Jawaban: Ada, namun adakalanya kami masyarakat petani harus mendesak 

terlebih dahulu untuk mendatangkan lembaga terkait untuk berkolaborasi oleh 

pemerintah desa 

6. Bagaimana bentuk program pendampingan kelompok tani oleh pemerintah 

desa? 

Jawaban: Dari pemerintah desa tidak ditemukan program pendampingan, 

mereka cukup mengetahui bila ada program dari dinas setempat 

7. Apa bentuk program pelatihan yang diberikan kepada kelompok tani? 

Jawaban: Ada, dari dinas UPTD Pertanian Bungaraya melalui PPL berupa 

penyemprotan massal dan pemberian obat-obatan gratis 

8. Siapa saja yang terlibat dalam program pelatihan yang diberikan oleh 

pemerintah desa? 

Jawaban: Hanya ketua dan beberapa anggota kelompok tani yang di ikutkan 

sesuai kuota peserta dan pihak desa tidak terlibat 

9. Kapan kunjungan lapangan dilaksanakan oleh pemerintah desa terhadap 

kelompok tani? 

Jawaban: Pemerintah desa hanya menjadi saksi atau mengetahui saja apabila 

ada program yang diselenggarakan oleh dinas terkait untuk kelompok tani 

10. Hal apa yang diberikan oleh pemerintah desa saat kunjungan lapangan? 

Jawaban: Tidak ada sesuatu yang diberikan 

11. Apa jenis sarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa? 

Jawaban: Untuk saat ini belum ada yang diberikan langsung oleh pemerintah 

desa 

12. Apa jenis prasarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa maupun 

dinas terkait? 

Jawaban: Jikalau berbicara prasarana seperti irigasi maupun jembatan itu dari 

dinasnya langsung, tapi kalau jalan usaha tani itu sudah tugasnya pemerintah 

desa sendiri. 



HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Tri Amal Nazar Saputro 

Nim   : 12040113992 

Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Responden  : Ngadimin 

Hari/Tanggal  : Minggu, 21 April 2024 

Tempat  : Dirumah Bapak Ngadimin 

Pukul  : 10.00 WIB/Selesai 

1. Apa saja kebijakan-kebijakan pemerintah desa terhadap perkembangan 

kelompok tani? 

Jawaban: Terlibatan dalam acara musiman pertanian berupa turun sawah saja 

2. Apakah ada mekanisme di mana kelompok tani dapat menyuarakan kebutuhan 

mereka terkait kebijakan tersebut? 

Jawaban: Untuk hal itu menurut saya tidak ditemukan 

3. Apa saja bentuk sosialisasi yang diberikan pemerintah desa kepada kelompok 

tani? 

Jawaban: Sepengetahuan saya belum ada bentuk sosialisasinya 

4. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah desa dalam melakukan 

sosialisasi? 

Jawaban: Karena tidak ada bentuk sosialisasi yang saya ketahui, maka tidak 

ada pula hambatan yang ditemukan 

5. Apakah ada lembaga yang terkait yang berkolaborasi dengan pemerintah desa 

dalam pendampingan kelompok tani? 

Jawaban: Ada, dari PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) WKPP (Wilayah 

Kerja Penyuluhan Pertanian) Kampung Kemuning Muda 

6. Bagaimana bentuk program pendampingan kelompok tani oleh pemerintah 

desa? 



Jawaban: Bentuk pendampingan ini berupa seputar tanya jawab ataupun 

konsultasi masalah pertanian, itupun langsung oleh PPL bukan dari peran 

pemerintah desa sendiri 

7. Apa bentuk program pelatihan yang diberikan kepada kelompok tani? 

Jawaban: Ada, seperti program peningkatan SDM petani kemaren ini 

8. Siapa saja yang terlibat dalam program pelatihan yang diberikan oleh 

pemerintah desa? 

Jawaban: Pengurus beserta anggota kelompok tani 

9. Kapan kunjungan lapangan dilaksanakan oleh pemerintah desa terhadap 

kelompok tani? 

Jawaban: Adanya kunjungan lapangan jika kedua pihak saling membutuhkan, 

pastinya setiap musim tanam pemerintah desa ikut andil itupun hanya sebagai 

tamu undangan 

10. Hal apa yang diberikan oleh pemerintah desa saat kunjungan lapangan? 

Jawaban: Karena sebagai pemerintah setempat, maka pemerintah desa 

memberikan sambutan saja saat acara sesi ceremonial tidak lebih dari itu. 

11. Apa jenis sarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa? 

Jawaban: Sepengetahuan saya sebagai salah satu kelompok tani tidak ada 

sarana yang diberikan demi menunjang hasil pertanian 

12. Apa jenis prasarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa maupun 

dinas terkait? 

Jawaban: Berupa jalan-jalan kecil yang ada di sawah, yang permukaannya 

tidak aspal melainkan di semenisasikan saja. 

 



HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Tri Amal Nazar Saputro 

Nim   : 12040113992 

Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Responden  : Turman 

Hari/Tanggal  : Kamis, 25 April 2024 

Tempat  : Dirumah Bapak Turman 

Pukul  : 16.00 WIB/Selesai 

1. Apa saja kebijakan-kebijakan pemerintah desa terhadap perkembangan 

kelompok tani? 

Jawaban: Yang saya ketahui sebagai anggota biasa yaitu hanya pelatihan di 

tahun 2023 kemarin 

2. Apakah ada mekanisme di mana kelompok tani dapat menyuarakan kebutuhan 

mereka terkait kebijakan tersebut? 

Jawaban: Ada, namun dihadiri oleh pengurus kelompok tani saja, para 

anggota tidak diikut sertakan 

3. Apa saja bentuk sosialisasi yang diberikan pemerintah desa kepada kelompok 

tani? 

Jawaban: Untuk sosialisasi belum ada, selama saya menjadi anggota petani 

hanya sekali ini saya dilibatkan itupun berupa pelatihan 

4. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah desa dalam melakukan 

sosialisasi? 

Jawaban: Tidak ada hambatan yang saya ketahui 

5. Apakah ada lembaga yang terkait yang berkolaborasi dengan pemerintah desa 

dalam pendampingan kelompok tani? 

Jawaban: Ada, terdapat kolaborasi antara pemerintah desa dengan dinas 

pertanian melalui PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) 

6. Bagaimana bentuk program pendampingan kelompok tani oleh pemerintah 

desa? 



Jawaban: Sepengetahuan saya itu berupa pendampingan dalam pemasangan 

perangkap serangga yang disebut OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) 

7. Apa bentuk program pelatihan yang diberikan kepada kelompok tani? 

Jawaban: Ada, di tahun 2022 ada berupa program pelatihan holtikultura dan 

nantinya bakal ada pelatihan lanjutan dari ini berupa pengadaan ALSINTAN 

(Alat dan Mesin Pertanian) yang masih direncanakan 

8. Siapa saja yang terlibat dalam program pelatihan yang diberikan oleh 

pemerintah desa? 

Jawaban: PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) dan pengurus kelompok tani 

9. Kapan kunjungan lapangan dilaksanakan oleh pemerintah desa terhadap 

kelompok tani? 

Jawaban: Saat acara turun sawah, pasti pemerintah desa ikut terlibat meskipun 

sifatnya hanya undangan semata 

10. Hal apa yang diberikan oleh pemerintah desa saat kunjungan lapangan? 

Jawaban: Karena tidak terdapatnya kunjungan lapangan dari program mereka 

maka tidak ada pula hal atau sumbangsih diberikan untuk kelompok tani 

11. Apa jenis sarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa? 

Jawaban: Untuk dari pemerintah desa belum ada, yang ada dari pemerintah 

pusat dan dikelola oleh UPJA (Unit Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian) 

untuk melancarkan produksi kelompok tani 

12. Apa jenis prasarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa maupun 

dinas terkait? 

Jawaban: Menurut saya pemerintah desa berkewenangan di fasilitas jalan 

usaha tani, disamping itu terdapat dari dinas itu berupa irigasi maupun 

jembatan dan lain-lain. 



HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Tri Amal Nazar Saputro 

Nim   : 12040113992 

Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Responden  : Suprapto 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 26 April 2024 

Tempat  : Dirumah Bapak Suprapto 

Pukul  : 09.15 WIB/Selesai 

1. Apa saja kebijakan-kebijakan pemerintah desa terhadap perkembangan 

kelompok tani? 

Jawaban: Melancarkan adanya kedatangan pupuk bersubsidi, dan memfalitasi 

proposal bantuan ALSINTAN (Alat mesin pertanian) 

2. Apakah ada mekanisme di mana kelompok tani dapat menyuarakan kebutuhan 

mereka terkait kebijakan tersebut? 

Jawaban: Tidak ada, karena menurut saya para petani menyuarakan dari 

kelompok lalu ke GAPOKTAN lalu ke PPL, adakalanya pemerintah kampung 

hanya memfasilitasi wadah pertemuan saja di balai desa 

3. Apa saja bentuk sosialisasi yang diberikan pemerintah desa kepada kelompok 

tani? 

Jawaban: Jika terdapat suatu pertemuan pihak pemerintah desa hanya 

menghimbau, tidak ada bentuk sosialisasi 

4. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah desa dalam melakukan 

sosialisasi? 

Jawaban: Tidak ada hambatan sebab pemerintah desa hanya sifatnya 

himbauan belaka 

5. Apakah ada lembaga yang terkait yang berkolaborasi dengan pemerintah desa 

dalam pendampingan kelompok tani? 

Jawaban: Ada, selain dari dinas pertanian terdapat pula dari BUMKam (Badan 

Usaha Milik Kampung) dalam melancarkan kebutuhan para petani dengan 



menjual obat-obatan racun dan pupuk bahkan dapat pelayanan sistem DP dan 

akan dibayarkan pasca panen tiba 

6. Bagaimana bentuk program pendampingan kelompok tani oleh pemerintah 

desa? 

Jawaban: Pemerintah desa hanya memfasilitasi berupa pengajuan proposal 

saja, sehingga tidak ada pendampingan dari pemerintah desa itu sendiri 

7. Apa bentuk program pelatihan yang diberikan kepada kelompok tani? 

Jawaban: Ada, di tahun 2022 ada berupa program pelatihan holtikultura dan 

nantinya bakal ada pelatihan lanjutan dari ini berupa pengadaan ALSINTAN 

(Alat dan Mesin Pertanian) yang masih direncanakan 

8. Siapa saja yang terlibat dalam program pelatihan yang diberikan oleh 

pemerintah desa? 

Jawaban: PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) dan pengurus kelompok tani 

9. Kapan kunjungan lapangan dilaksanakan oleh pemerintah desa terhadap 

kelompok tani? 

Jawaban: Tidak ada kunjungan lapangan yang terjadwal, terkecuali terdapat 

undangan saat acara kelompok tani saat itu lah perwakilan pemerintah desa 

hadir 

10. Hal apa yang diberikan oleh pemerintah desa saat kunjungan lapangan? 

Jawaban: Tidak ada hal yang diberikan 

11. Apa jenis sarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa? 

Jawaban: Tidak ada jikalau langsung dari pemerintah desa 

12. Apa jenis prasarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa maupun 

dinas terkait? 

Jawaban: Ada sumbangsih pemerintah desa dalam menjalankan peran 

fasilitator ini yakni berupa tersedianya di setiap kelompok berupa jalan usaha 

tani yang biasanya dilalui masyarakat petani 



HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Tri Amal Nazar Saputro 

Nim   : 12040113992 

Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Responden  : Sukardi, S.P 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 27 April 2024 

Tempat  : Di rumah Bapak Sukardi 

Pukul  : 13.30 WIB/Selesai 

1. Apa saja kebijakan-kebijakan pemerintah desa terhadap perkembangan 

kelompok tani? 

Jawaban: Menandatangani dan mengetahui proposal yang hendak diajukan 

2. Apakah ada mekanisme di mana kelompok tani dapat menyuarakan 

kebutuhan mereka terkait kebijakan tersebut? 

Jawaban: Ada, saat forum musyawarah pra turun sawah yang dihadiri 

salah satu perangkat desa 

3. Apa saja bentuk sosialisasi yang diberikan pemerintah desa kepada 

kelompok tani? 

Jawaban: Tidak ada bentuk sosialisasi, adapun suatu pertemuan hanya 

sifatnya himbauan jika terdapat pembangunan pertanian 

4. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah desa dalam melakukan 

sosialisasi? 

Jawaban: Tidak aktifnya dalam keterlibatan acara sosialisasi yang 

diselenggarakan oleh dinas terkait sebab para petani menganggap 

sosialisasi ini tidak menguntungkan bila dibandingkan dengan pelatihan 

yang pastinya dapat bentuk bantuan meskipun itu hanya berupa obat racun 

5. Apakah ada lembaga yang terkait yang berkolaborasi dengan pemerintah 

desa dalam pendampingan kelompok tani? 

Jawaban: Ada, baik itu dinas pertanian maupun dinas ketahanan pangan 

yang bertugas dalam memastikan kualitas hasil panen dan mengizinkan 

edaran (sertifikasi) hasil panen yang akan didistribusikan 



6. Bagaimana bentuk program pendampingan kelompok tani oleh pemerintah 

desa? 

Jawaban: Untuk dari peran pemerintah desa tidak ada, para kelompok tani 

langsung bersangkutan oleh dinas pertanian langsung 

7. Apa bentuk program pelatihan yang diberikan kepada kelompok tani? 

Jawaban: Dari dinas sendiri itu ada pelatihan cara pengendalian hama 

penyakit dan penangkaran benih 

8. Siapa saja yang terlibat dalam program pelatihan yang diberikan oleh 

pemerintah desa? 

Jawaban: Kelompok tani, dinas pertanian, dan PPL, sedangkan 

keterlibatan pemerintah desa tidak ada bila yang pihak penyelenggara oleh 

dinas, jadi pemerintah desa hanya mengetahui 

9. Kapan kunjungan lapangan dilaksanakan oleh pemerintah desa terhadap 

kelompok tani? 

Jawaban: Pemerintah desa ini sifatnya mengetahui saja bilamana setiap 

ada acara yang akan diselenggarakan, karena bagaimanapun kelompok tani 

selalu mengajukan laporan yang diwakili oleh PPL (Penyuluh Pertanian 

Lapangan) 

10. Hal apa yang diberikan oleh pemerintah desa saat kunjungan lapangan? 

Jawaban: Pemerintah desa tidak memberikan hal yang dapat mendorong 

semangat para petani dalam memproduksi hasil pertaniannya, hanya saja 

jika ada kunjungan lapangan kepala desa cukup menyampaikan sambutan 

semata 

11. Apa jenis sarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa? 

Jawaban: Tidak ada sama sekali untuk memberikan sarana produksi hanya 

saja peran mereka mengawasi, melindungi, dan menyetujui pengajuan 

bantuan proposal ke dinas 

12. Apa jenis prasarana produksi yang disediakan oleh pemerintah desa 

maupun dinas terkait? 

Jawaban: Jika saya sedang bertugas itu sudah terealisasikan jalan usaha 

taninya yang disalurkan oleh pemerintah desa langsung. 



Lampiran 6 

REDUKSI DATA 

“PERAN PEMERINTAH DESA DALAM PENGEMBANGAN KELOMPOK TANI KARYA USAHA DI KAMPUNG 

KEMUNING MUDA KECAMATAN BUNGARAYA KABUPATEN SIAK” 

Informan Indikator Sub Indikator Hasil Observasi Dan Wawancara 

1. Mujiono 

2. Tofikurrohman 

3. Sudiyah 

4. Rasito 

5. Jarsono 

6. Ngadimin 

7. Turman 

8. Suprapto 

9. Sukardi, S.P 

  

 

 

1. Regulator 1. Aturan atau mekanisme dan 

kebijakan pemerintah 

kepada masyarakat 

1. Pelmelrintah Kampung Ke lmuning Muda terdapat 

aturan dalam menjalankan koordinasian terhadap 

PPL dalam bertugas di seluruh Kelompok Tani di 

Kampung Kemuning Muda. Dan terdapat tugas 

pengawasan terhadap kelompok tani pada 

pengukuhan kelompok tani secara resmi melalui 

SK kepala desa atau instansi terkait. 

2. Terdapat tugas pemerintah desa dalam 

menjalankan peran regulator berupa pembuatan, 

pengajuan, dan pelaksanaan proposal yang akan 

diajukan ke dinas-dinas terkait 

3. Petani diberikan ruang pengaduan baik individu 

maupun perwakilan dari PPL disaat acara 



MUSKAM (Musyawarah Kampung). 

1. Mujiono 

2. Tofikurrohman 

3. Sudiyah 

4. Rasito 

5. Jarsono 

6. Ngadimin 

7. Turman 

8. Suprapto 

9. Sukardi, S.P 

 

2.  Dinamisatior 1. Sosialisasi 

2. Pendampingan 

3. Pelatihan 

4. Kunjungan Lapangan 

1. Dalam pengadaan sosialisasi pemerintah desa 

hanya memberikan ruang berupa balai desa dalam 

menjalankan peran dinamisator, selain itu 

selebihnya diserahkan kepada PPL yang bertugas di 

Kampung Kemuning Muda. 

2. Segala bentuk dan aktivitas berupa pendampingan 

itu dilaksanakan oleh ahli yang berkompetensi dan 

berrsertifikasi yakni PPL 

3. Pelaksanaan pelatihan kelompok tani, tugas yang 

dilaksanakan oleh pemerintah desa ialah membuat 

surat undangan kepada peserta dan narasumber 

yang memandu selama kegiatan berlangsung. 

4. Kunjungan lapangan oleh pemerintah desa itu 

berupa undangan dari kelompok tani untuk mengisi 

sambutan dari kepala desa. 

 

1. Mujiono 

2. Tofikurrohman 

3.  Fasilitator Menciptakan kondisi yang 

kondusid bagi pelaksana 

1. Sarana produksi yang bersumber dari desa itu 

berupa benih, untuk BBM pemerintah desa hanya 



 

3. Sudiyah 

4. Rasito 

5. Jarsono 

6. Ngadimin 

7. Turman 

8. Suprapto 

9. Sukardi, S.P 

 

pembangunan menjalankan perannya yakni mengeluarkan surat 

rekomendasi begitu pula pupuk sedangkan alat 

mesin pertanian itu dari dinas. 

2. Prasarana pertanian terdapat bersumber dari desa 

dan juga dari pemerintah dinas setempat, adapun 

dari desa itu berupa jalan usaha tani dan untuk 

irigasi perairan itu kewenangannya pemerintah 

dinas. 



Lampiran 7 

DOKUMENTASI OBSERVASI DAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Wawancara dengan Bapak Mujiono  

(Penghulu Kampung/Kepala Desa Kemuning Muda) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Wawancara dengan Bapak Taufikurrohman (Kerani/Sekretaris Kampung) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Wawancara dengan Ibu Sudiah (Bendahara Kampung) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Wawancara dengan Bapak Rasito (Ketua Kelompok Tani) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Wawancara dengan Bapak Jarsono (Sekretaris Kelompok Tani) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6 

Wawancara dengan Bapak Ngadimin (Bendahara Kelompok Tani) 



 

Gambar 7 

Wawancara dengan Bapak Suprapto (Manager UPJA) 

 

Gambar 8 

Wawancara dengan Bapak Sukardi, S.P (PPL Kampung Kemuning Muda) 

 

 



 

Gambar 9 

Wawancara dengan Bapak Turman (Anggota Kelompok Tani) 
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